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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren kinerja keuangan perusahaan 
Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2020-2023 berdasarkan perhitungan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis rasio keuangan, tanpa 
mengkaji faktor penyebab perubahan rasio tersebut. Rasio yang dianalisis 
mencakup rasio likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio), rasio solvabilitas (Debt to 
Assets Ratio, Debt to Equity Ratio), rasio profitabilitas (Net Profit Margin, Return 
on Assets), dan rasio aktivitas (Total Assets Turnover). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam kinerja keuangan 
antarperusahaan. PT Siantar Top Tbk (STTP) tercatat sebagai perusahaan dengan 
kinerja terbaik, ditandai dengan peningkatan Current Ratio (CR) dari 2,4 kali 
menjadi 7,0 kali, Quick Ratio (QR) dari 2,6 kali menjadi 6,2 kali, Debt to Assets 
Ratio (DAR) dari 22,5% menjadi 11,6%, Debt to Equity Ratio (DER) dari 41% 
menjadi 22%, Net Profit Margin (NPM) dari 11,2% menjadi 15,8%, Return on 
Assets (ROA) dari 8,2% menjadi 12,5%, dan Total Assets Turnover (TATO) dari 
1,8 kali menjadi 2,4 kali, yang mencerminkan peningkatan likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, serta efisiensi aset. PT Mayora Indah Tbk (MYOR) dan PT Mulia 
Boga Raya Tbk (KEJU) juga menunjukkan kinerja yang baik dengan peningkatan 
rasio profitabilitas dan efisiensi aset selama periode penelitian. 
 
Sebaliknya, PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) mengalami kinerja 
terburuk, dengan Current Ratio (CR) menurun dari 1,7 kali menjadi 1,3 kali, 
Quick Ratio (QR) mengalami fluktuasi, Debt to Assets Ratio (DAR) meningkat 
dari 10,8% menjadi 12,5%, Debt to Equity Ratio (DER) dari 18% menjadi 30%, 
Net Profit Margin (NPM) dari 6,3% menjadi 4,7%, Return on Assets (ROA) dari 
5,4% menjadi 3,8%, serta stagnasi Total Assets Turnover (TATO), menandakan 
penurunan efisiensi aset dan profitabilitas serta peningkatan ketergantungan 
terhadap utang. 
 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tren kinerja keuangan di subsektor 
Food and Beverage bervariasi antarperusahaan, dengan beberapa perusahaan 
menunjukkan tren positif dalam likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan efisiensi 
aset, sementara yang lain mengalami penurunan kinerja. Hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan bagi investor dan pemangku kepentingan dalam mengevaluasi 
kondisi keuangan perusahaan. 
 

Kata Kunci : kinerja keuangan, food and beverage, bursa efek indonesia, rasio   
keunagan, efisiensi oprasional, tren keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Pada industri seperti makanan dan minuman (food and beverages) dinilai 

sebagai satu dari beberapa industri strategis perekonomian Indonesia karena 

berperan penting seperti berkontribusi pada peningkatan PDB dan penciptaan 

kesempatan kerja. Pada tahun 2021, sektor ini mencatatkan nilai PDB sebesar 

Rp1,12 kuadriliun, yang setara dengan 38,05% dari total industri pengolahan 

nonmigas dan 6,61% dari total PDB nasional (Badan Pusat Statistik, 2023). 

www.bps.go.id. Pada Pandemi yang terjadi yaitu COVID-19 pada tahun 2020 

membawa dampak besar terhadap industri ini. Kebijakan pembatasan sosial yang 

diterapkan untuk menekan penyebaran virus menyebabkan penurunan daya beli 

masyarakat, kendala dalam pengadaan bahan baku dan pengiriman produk. Hal ini 

berdampak langsung pada kinerja keuangan perusahaan, yang mengalami 

penurunan signifikan pada tahun tersebut, dengan banyak perusahaan mencatatkan 

kerugian. 

 Namun, pada akhir tahun 2020 dan awal 2021, program vaksinasi massal 

serta kebijakan stimulus ekonomi mulai menunjukkan dampak positif. 

Pelonggaran pembatasan sosial yang dilakukan secara hati-hati dan berbagai 

insentif dalam program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) menjadi katalis 

dalam mempercepat pemulihan ekonomi, termasuk di sektor makanan dan 

minuman. Pertumbuhan sektor ini pada tahun 2021 mencapai 2,54% 

dibandingkan tahun sebelumnya, dan terus meningkat pada tahun 2022 seiring 

file:///D:/New%20folder/FOUND.000/New%20folder/www.bps.go.id
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stabilitas ekonomi yang lebih baik. www.indonesia.go.id 

 Selain itu, perubahan pola konsumsi di kalangan masyarakat perkotaan 

memberikan peluang bagi pelaku industri untuk beradaptasi. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat telah mendorong permintaan 

terhadap produk makanan bernutrisi, minuman fungsional, dan camilan inovatif. 

Di sisi lain, infrastruktur ritel yang terus berkembang, seperti minimarket dan 

hipermarket, semakin memudahkan akses masyarakat terhadap produk-produk 

tersebut, termasuk di daerah terpencil. Sektor makanan dan minuman Indonesia 

sangat kompetitif dalam skala global. Pemain utama seperti PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk, Wings Group, dan Garuda Food memimpin pasar lokal 

sekaligus meningkatkan kehadiran mereka dalam ekspor internasional. 

 Namun sektor ini menghadapi sejumlah tantangan, seperti ketergantungan 

terhadap bahan baku impor, fluktuasi harga di pasar global, dan tekanan kenaikan 

biaya operasional seperti tarif listrik dan upah tenaga kerja. Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, inovasi dan efisiensi operasional menjadi kunci keberlanjutan 

industri ini. Perusahaan perlu memperkuat branding produk lokal serta 

meningkatkan kualitas agar dapat bersaing dengan merek asing yang cenderung 

lebih diminati konsumen. Dengan berbagai upaya ini, sektor makanan dan 

minuman diproyeksikan akan terus tumbuh dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia. www.djkn.kemenkeu.go.id

file:///D:/New%20folder/FOUND.000/New%20folder/www.indonesia.go.id
file:///D:/New%20folder/FOUND.000/New%20folder/www.djkn.kemenkeu.go.id
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Gambar 1.1. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Makanan dan Minuman 
dari 2020 hingga 2023 

Sumber : Data Diolah peneliti 2024 

  Dari gambar di atas, data PDB industri makanan dan minuman Indonesia 

dari 2020 hingga 2023 menunjukkan tren pemulihan yang signifikan setelah 

pandemi. Pada tahun 2020, industri ini mencatat penurunan sebesar -2,54% 

dengan total PDB sebesar Rp 775,1 triliun. Penurunan tersebut dipicu oleh 

pandemi Covid-19 yang mempengaruhi aktivitas global dan domestik. 

Pembatasan sosial yang diberlakukan juga menyebabkan penurunan konsumsi 

masyarakat, terutama pada sektor restoran dan pengolahan makanan yang sangat 

bergantung pada aktivitas sosial. www.databoks.katadata.co.id 

 Namun, pada tahun 2021 sektor makanan dan minuman mulai bangkit 

dengan pertumbuhan sebesar 3,22%, dengan PDB mencapai Rp 800 triliun. 

Pemulihan ini dipicu oleh peningkatan konsumsi domestik yang lebih baik, 

meskipun pandemi masih ada, serta kebijakan pemerintah yang mendukung 

pemulihan ekonomi. Masyarakat mulai beradaptasi dengan kebiasaan baru, seperti 

http://www.databoks.katadata.co.id/
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belanja daring dan konsumsi makanan di rumah, yang turut mendongkrak 

permintaan. www.bps.go.id. Pada tahun 2022, sektor ini tumbuh lebih kuat 

dengan angka 4,90%, mencapai Rp 850 triliun. Perbaikan ini dipengaruhi oleh 

penguatan daya beli masyarakat dan stabilitas ekonomi yang lebih baik, seiring 

dengan berlanjutnya pemulihan pasca-pandemi. Sektor makanan dan minuman 

merupakan salah satu yang paling tahan banting dan terus berkembang karena 

kebutuhan pokok yang stabil. (Badan Pusat Statistik, 2023).www.dataindonesia.id 

  Pada tahun 2023, industri makanan dan minuman mencatatkan 

pertumbuhan tertinggi dalam empat tahun terakhir, yakni 5,88%, dengan PDB 

mencapai Rp 900 triliun. Peningkatan ini didorong oleh kembali normalnya 

kegiatan ekonomi, penurunan pembatasan sosial, dan lonjakan konsumsi 

masyarakat menjelang Lebaran, serta terus meningkatnya sektor ekspor yang 

berkontribusi signifikan pada kinerja industri. (Pemerintah Indonesia, 2023). 

Secara keseluruhan, angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun sektor 

makanan dan minuman Indonesia mengalami kontraksi pada awal pandemi, sektor 

ini berhasil bangkit dan menunjukkan pertumbuhan yang solid seiring dengan 

pemulihan ekonomi nasional dan adaptasi masyarakat terhadap situasi baru. 

www.indonesia.go.id 

 Pertumbuhan sektor produksi industri makanan dan minuman terlihat dari 

bertambahnya jumlah perusahaan subsektor ini yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2020-2023. Perkembangan jumlah perusahaan 

subsektor ini pada periode ini mencerminkan dinamika pertumbuhan yang 

signifikan menunjukkan stabilitas dengan beberapa perusahaan baru yang 

http://www.bps.go.id/
http://www.dataindonesia.id/
http://www.indonesia.go.id/
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bergabung melalui Initial Public Offering (IPO). Data ini mengindikasikan bahwa 

subsektor makanan dan minuman tetap menjadi salah satu kontributor penting 

dalam industri manufaktur di Indonesia. www.idxchannel.com . 

Tabel 1.1. Rata-rata Komponen Laporan Posisi Keuangan Sub sektor Food and 
Beverage 2020-2023 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Rata - Rata Rata - Rata Rata -Rata 

Utang 
Rata -Rata 

Utang 
Rata-rata 

Aset 
Lancar  

Aset Tidak 
Lancar  

Jangka 
Pendek  

 Jangka 
Panjang  Ekuitas  

2020 843.306.475 689.585.720 332.349.345 325.664.069 879.484.520 
2021 825.323.221 652.784.209 393.249.089 230.184.928 853.487.204 
2022 810.789.354 602.799.597 341.253.841 234.897.280 827.687.408 
2023 746.737.161 641.134.773 260.988.373 224.188.198 886.826.002 

Sumber : Data Diolah peneliti 2024 

Berdasarkan data rata-rata pada tahun 2020, aset lancar sebesar 843.306.475 

juta rupiah turun menjadi 825.323.221 juta rupiah di tahun 2021, atau mengalami 

penurunan sebesar 2,13%. Penurunan ini terus berlanjut pada tahun 2022 menjadi 

810.789.354 juta rupiah (turun 1,76% dari tahun 2021). Pada tahun 2023, aset 

lancar turun secara signifikan menjadi 746.737.161 juta rupiah, atau turun 7,90% 

dari tahun 2022. Berdasarkan data tabel, penurunan aset lancar terbesar terjadi 

pada tahun 2023, yang mungkin disebabkan oleh penurunan penjualan atau 

peningkatan piutang yang tidak tertagih. Hal ini perlu menjadi perhatian 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan aset lancar. 

Aset tidak lancar juga mengalami penurunan dari tahun 2020 hingga 2022, 

tetapi menunjukkan peningkatan pada tahun 2023. Pada tahun 2020, aset tidak 

lancar sebesar 689.585.720 juta rupiah turun menjadi 652.784.209 juta rupiah di 

tahun 2021, atau turun 5,34%. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2022 menjadi 

http://www.idxchannel.com/
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602.799.597 juta rupiah (turun 7,66% dari tahun 2021). Namun, berdasarkan data 

tabel, pada tahun 2023 aset tidak lancar meningkat menjadi 641.134.773 juta 

rupiah, atau naik 6,36% dari tahun 2022. Peningkatan ini mungkin disebabkan 

oleh investasi kembali (reinvestasi) dalam bentuk pembelian aset tetap atau 

peralatan baru. 

Utang jangka pendek mengalami fluktuasi yang signifikan selama periode 

2020-2023. Pada tahun 2020, utang jangka pendek sebesar 332.349.345 juta 

rupiah meningkat menjadi 393.249.089 juta rupiah di tahun 2021, atau naik 

18,32%. Berdasarkan data tabel, kenaikan ini mungkin terkait dengan kebutuhan 

likuiditas yang tinggi selama masa pandemi. Namun, pada tahun 2022, utang 

jangka pendek turun menjadi 341.253.841 juta rupiah (turun 13,22% dari tahun 

2021). Penurunan ini terus berlanjut pada tahun 2023 menjadi 260.988.373 juta 

rupiah, atau turun 23,52% dari tahun 2022. Data menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil mengurangi beban utang jangka pendek secara signifikan pada tahun 

2023. 

Utang jangka panjang menunjukkan tren penurunan yang signifikan dari 

tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, utang jangka panjang sebesar 

325.664.069 juta rupiah turun menjadi 230.184.928 juta rupiah di tahun 2021, 

atau turun 29,32%. Berdasarkan data tabel, penurunan ini menunjukkan upaya 

perusahaan untuk mengurangi ketergantungan pada utang jangka panjang. Pada 

tahun 2022, utang jangka panjang sedikit meningkat menjadi 234.897.280 juta 

rupiah (naik 2,05% dari tahun 2021). Namun, pada tahun 2023, utang jangka 

panjang kembali turun menjadi 224.188.198 juta rupiah, atau turun 4,56% dari 
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tahun 2022. Hal ini mencerminkan strategi perusahaan yang konsisten dalam 

mengurangi beban utang jangka panjang. 

Ekuitas perusahaan menunjukkan tren penurunan dari tahun 2020 hingga 

2022, tetapi meningkat pada tahun 2023. Pada tahun 2020, ekuitas sebesar 

879.484.520 juta rupiah turun menjadi 853.487.204 juta rupiah di tahun 2021, 

atau turun 2,96%. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2022 menjadi 827.687.408 

juta rupiah (turun 3,02% dari tahun 2021). Namun, berdasarkan data tabel, pada 

tahun 2023 ekuitas meningkat menjadi 886.826.002 juta rupiah, atau naik 7,15% 

dari tahun 2022. Peningkatan ekuitas ini dapat disebabkan oleh peningkatan laba 

ditahan atau penerbitan saham baru, yang menunjukkan perbaikan dalam struktur 

modal perusahaan.  

Berdasarkan data tabel rata-rata perusahaan Food & Beverage mengalami 

penurunan aset lancar dan tidak lancar dari tahun 2020 hingga 2022, tetapi 

menunjukkan perbaikan pada tahun 2023. Utang jangka pendek dan panjang 

mengalami fluktuasi, dengan penurunan signifikan pada tahun 2023, yang 

mencerminkan upaya perusahaan untuk mengurangi beban utang. Ekuitas 

meningkat pada tahun 2023, yang mengindikasikan perbaikan dalam struktur 

modal perusahaan. Perusahaan perlu fokus pada peningkatan efisiensi pengelolaan 

aset lancar dan menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk 

memastikan kesehatan keuangan jangka panjang. 
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Tabel 1.2. Rata-rata Komponen Laporan Laba Rugi Sub sektor Food and 
Beverage 2020-2023 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Rata - Rata Rata - Rata Beban Rata -Rata  

Penjualan Neto  Pokok Penjualan  Laba Usaha  
2020 2.207.610.859 1.654.332.079 196.099.789 

2021 2.457.162.566 1.891.402.721 182.731.782 
2022 2.686.200.750 2.120.767.597 197.574.658 
2023 2.301.100.527 1.693.161.488 254.887.521 

Sumber : Data Diolah peneliti 2024  

Berdasarkan rata-rata data diatas penjualan neto perusahaan Food & 

Beverage menunjukkan tren yang fluktuatif selama periode 2020-2023. Pada 

tahun 2020, penjualan neto sebesar 2.207.610.859 juta rupiah meningkat menjadi 

2.457.162.566 juta rupiah di tahun 2021, atau naik 11,30%. Kenaikan ini 

kemungkinan disebabkan oleh pemulihan ekonomi pasca pandemi atau strategi 

pemasaran yang efektif. Pada tahun 2022, penjualan neto kembali meningkat 

menjadi 2.686.200.750 juta rupiah, atau naik 9,32% dari tahun 2021, 

menunjukkan pertumbuhan permintaan pasar yang positif. Namun, pada tahun 

2023, penjualan neto turun signifikan menjadi 2.301.100.527 juta rupiah, atau 

turun 14,33% dari tahun 2022. Penurunan ini mungkin dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti resesi ekonomi, penurunan daya beli konsumen, atau persaingan 

yang semakin ketat. 

Beban pokok penjualan juga mengalami fluktuasi selama periode 2020-

2023. Pada tahun 2020, beban pokok penjualan sebesar 1.654.332.079 juta rupiah 

meningkat menjadi 1.891.402.721 juta rupiah di tahun 2021, atau naik 14,33%. 

Kenaikan ini sejalan dengan peningkatan penjualan, tetapi persentase kenaikannya 

lebih tinggi daripada penjualan neto, yang dapat mengurangi margin laba. Pada 
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tahun 2022, beban pokok penjualan meningkat lagi menjadi 2.120.767.597 juta 

rupiah, atau naik 12,12% dari tahun 2021, menunjukkan kenaikan biaya produksi 

atau harga bahan baku. Namun, pada tahun 2023, beban pokok penjualan turun 

signifikan menjadi 1.693.161.488 juta rupiah, atau turun 20,16% dari tahun 2022. 

Penurunan ini mungkin disebabkan oleh efisiensi produksi, penurunan harga 

bahan baku, atau pengurangan volume penjualan. 

Laba usaha perusahaan menunjukkan tren yang menarik selama periode 

2020-2023. Pada tahun 2020, laba usaha sebesar 196.099.789 juta rupiah turun 

menjadi 182.731.782 juta rupiah di tahun 2021, atau turun 6,82%. Penurunan ini 

terjadi meskipun penjualan neto meningkat, yang menunjukkan bahwa beban 

pokok penjualan dan beban operasional lainnya meningkat lebih cepat. Pada tahun 

2022, laba usaha meningkat menjadi 197.574.658 juta rupiah, atau naik 8,11% 

dari tahun 2021, mencerminkan peningkatan efisiensi operasional. Pada tahun 

2023, laba usaha meningkat signifikan menjadi 254.887.521 juta rupiah, atau naik 

29,00% dari tahun 2022. Kenaikan laba usaha yang besar ini kemungkinan 

disebabkan oleh penurunan beban pokok penjualan dan peningkatan efisiensi 

operasional. 

Secara keseluruhan, berdasrkan data rata-rata perusahaan Food & Beverage 

mengalami peningkatan penjualan neto dan laba usaha pada tahun 2020-2022, 

tetapi penjualan neto turun signifikan pada tahun 2023. Beban pokok penjualan 

meningkat pada tahun 2020-2022, tetapi turun signifikan pada tahun 2023, yang 

berkontribusi pada peningkatan laba usaha. Laba usaha menunjukkan tren positif 

pada tahun 2022-2023, terutama karena penurunan beban pokok penjualan dan 
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peningkatan efisiensi operasional. Namun, penurunan penjualan neto pada tahun 

2023 perlu menjadi perhatian serius karena dapat memengaruhi pendapatan 

perusahaan secara keseluruhan. 

  Berdasarkan latar belakang ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tren kinerja keuangan Perusahaan secara rinci pada terdaftar di BEI 

selama tahun 2020-2023 dengan menggunakan rasio keuangan. Fokus utama 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan pada 

perusahaan yang bergerak di emiten food and beverage yang terdaftar di BEI, 

serta menganalisis dampak perubahan kondisi pasar terhadap pendapatan dan laba 

perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang cara bisnis di industri makanan dan minuman mengelola 

sumber daya mereka, serta bagaimana tren kinerja keuangan mereka 

mencerminkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi, baik secara akademis maupun 

praktis, dalam mendukung pengembangan industri food and beverage di 

Indonesia.  

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengajukan pertanyaan berikut berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan: Bagaimana tren pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan 

food and beverage yang tercatat di BEI pada tahun 2020 sampai 2023 berdasarkan 

analisis rasio keuangan? 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis harus membatasi penelitian ini agar lebih fokus dan terarah dan untuk 
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menghindari pembahasan yang berlebihan. Berikut adalah batasan penelitian yang 

sudah ditentukan : 

1. Dalam melakukan penelitian ini data yang digunakan yaitu perusahaan 

industri food and beverage yang tercatat di BEI dari tahun 2020 hingga 

2023.  

2. Analisis kinerja keuangan dilakukan melalui analisis rasio keuangan yang 

berfungsi sebagai alat untuk menilai dan mengidentifikasi tren kinerja 

perusahaan secara sistematis yang juga di tampilkan dengan grafik 

visulaisasi untuk melihat pergerakan tren. 

3. Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan perusahaan yang 

tercatat di BEI selama periode 2020–2023, seperti laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi. 

1.4. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis tren kinerja keuangan 

perusahaan yang bergerak di subsektor makanan dan minuman dari periode 2020 

sampai 2023. Pada penelitian ini menggunakan rasio keuangan sebagai alat utama 

untuk menilai tren, untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 

perubahan yang terjadi dalam kinerja keuangan selama periode tersebut. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan hal-hal berikut, maka hasil penelitian ini nantinya dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat untuk Peneliti 

Penelitian ini memiliki harapan memberikan pengetahuan yang lebih dalam 

kinerja keuangan perusahaan-perusahaan pada subsektor food and beverage. 

Dengan analisis yang dilakukan, peneliti dapat memahami dinamika atau 

kekuatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, serta 

mengembangkan keterampilan analitis yang berguna untuk penelitian di masa 

depan. 

2. Manfaat untuk Institusi 

Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi sumber informasi yang 

berharga bagi institusi terkait, seperti Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa 

Keuangan, dan lembaga keuangan lainnya. Informasi ini dapat digunakan untuk 

merumuskan kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan stabilitas sektor food 

and beverage, serta meningkatkan daya saing industri di pasar global. 

3. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan studi lebih lanjut di bidang yang sama. Dengan 

menyediakan data dan analisis yang komprehensif, penelitian ini dapat menjadi 

landasan untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai kinerja keuangan di 

subsektor food and beverage. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

 Untuk menjadikan skripsi ini lebih mudah dipahami dan dipahami secara 

menyeluruh, kerangka dan pedoman penulisannya harus dijelaskan secara 

menyeluruh. Berikut ini adalah sistematika yang digunakan untuk menulis 
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proposal ini: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini memaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini membahas penelitian terdahulu, teori dasar yang digunakan, 

kerangka pemikiran konseptual, dan rumusan pernyataan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan tentang metodologi penelitian yang 

digunakan, serta gambaran tentang strategi dan proses yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang diteliti. 

BAB IV GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama menjelaskan 

gambaran umum perusahaan food and beverage dan profil perusahaan yang 

menjadi sampel sevcara singkat, dan hal-hal terkait lainnya yang relevan 

dengan pembahasan skripsi. Bagian kedua menggambarkan obyek yang 

diteliti dalam perusahaan tersebut. 

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini terdiri dari tiga bagian utama. Bagian pertama menjelaskan 

analisis rasio keuangan berdasarkan variabel penelitian yang 

dilaksanakan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Bagian kedua mengulas hasil analisis kinerja perusahaan 

berdasarkan tren yang diamati. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini, akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan 

penelitian. Kesimpulan ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat 

mengenai hasil analisis tren kinerja perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia bab ini juga harus mampu menjawab 

secara ilmiah tujuan atau permasalahan yang diajukan dalam skripsi. 

Sementara itu, saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi masukan 

yang bermanfaat untuk pihak terkait, baik perusahaan maupun pemangku 

kepentingan lainnya, guna meningkatkan kinerja perusahaan di masa 

mendatang.
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BAB II 

DASAR TEORI 

 
2.1.  Penelitian Terdahulu 

Penulis telah menggunakan penelitian sebelumnya sebagai salah satu acuan 

saat melakukan penelitian ini, sehingga dapat memperkaya teori yang gunakan 

untuk mengkaji penelitian saat ini. Peneliti menemukan penelitian dengan judul 

yang serupa dengan judul penelitian saat ini. Penelitian terdahulu yang diambil 

dari beberapa jurnal yang relevan sebagai berikut.  

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

 
No 

 
Nama, Tahun, 

Judul 
Penelitian 

 
Variabel 

Penelitian 

 
Metodologi 
Penelitian 

 
Persamaan / 
Perbedaan 
Penelitian 

 

Hasil 

Penelitian 

 
1. 

 
Maria Isabela 
Bunga Amu 
Koten, 
Endarwati, 
Arisman (2023)  
Analisis Tren 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan PT. 
Industri Jamu 
dan Farmasi 
Sido Muncul 
Tbk. Jurnal 

 
Rasio 
keuangan 
(ROA, 
ROE, 
NPM, 
DER, dll.) 

 
Kuantitatif; 
Analisis Tren 
menggunakan 
data sekunder 
dari laporan 
keuangan 
perusahaan 

 
Persamaan: 
Fokus pada 
Analisis Tren 
kinerja 
keuangan; 
menggunakan 
data laporan 
keuangan dari 
BEI.  
Perbedaan: 
Hanya 
membahas satu 
perusahaan 
(Sido Muncul) 
di sektor 
farmasi; lingkup 
penelitian lebih 
sempit. 

 
PT Sido 
Muncul 
menunjukkan 
tren positif 
dalam 
kinerja 
keuangan 
pada 
beberapa 
indikator 
keuangan 
utama. 

 
2. 

 
Nur Melisa 
(2023)  
Analisis Tren 
untuk Menilai 

 
Rasio 
keuangan 
(likuiditas, 
solvabilita, 

 
Kuantitatif; 
Analisis Tren 
terhadap data 
laporan 

 
Persamaan: 
MengAnalisis 
Tren kinerja 
keuangan; fokus 

 
Beberapa 
perusahaan 
menunjukkan 
peningkatan 
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Kinerja 
Keuangan pada 
Perusahaan 
Makanan dan 
Minuman yang 
Terdaftar di 
BEI. Jurnal 

profitabilita
s 

keuangan 
perusahaan 
food and 
beverage 

pada perusahaan 
yang terdaftar di 
BEI.  
Perbedaan: 
Penelitian ini 
berfokus pada 
sektor makanan 
dan minuman, 
tidak mencakup 
semua sektor di 
BEI. 

profitabilitas, 
tetapi 
terdapat 
fluktuasi 
pada 
solvabilitas. 

 
3. 

 
M. Roring, S. 
Murni, R.S. 
Wenas (2023) 
Analisis 
Kinerja 
Keuangan pada 
Perusahaan 
Food and 
Beverage yang 
Terdaftar di 
BEI Periode 
2018-2021. 
Jurnal 

 
Rasio 
keuangan 
ROA, 
ROE, 
DER, dan 
TATO 
 

 
Kuantitatif; 
analisis 
laporan 
keuangan 
menggunakan 
pendekatan 
time-series 

 
Persamaan: 
Sama-sama 
membahas 
perusahaan 
sektor makanan 
dan minuman di 
BEI; 
menggunakan 
rasio keuangan 
untuk menilai 
kinerja. 
Perbedaan: 
Periode 
penelitian hanya 
sampai 2021, 
tidak mencakup 
2020-2023. 

 
Beberapa 
perusahaan 
food and 
beverage 
menunjukkan 
perbaikan 
kinerja 
setelah 
pandemi, 
sementara 
yang lain 
stagnan. 

 
4. 

 
Maria Salda 
Tangke 
Bandaso, 
Agustinus 
Mantong, 
Helba 
Rundupadang 
(2022)  
Analisis 
Kinerja 
Keuangan pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia. 
Jurnal 

 
Rasio 
keuangan 
(likuiditas, 
profitabilita
s, 
solvabilitas, 
aktivitas) 

 
Kuantitatif; 
analisis 
laporan 
keuangan 
menggunakan 
rasio 
keuangan 
untuk 
mengevaluasi 
kinerja 
perusahaan 
manufaktur 
 

 
Beberapa 
perusahaan 
manufaktur 
menunjukkan 
penurunan 
solvabilitas dan 
aktivitas pasca-
pandemi. 

 
Persamaan: 
Fokus pada 
perusahaan 
di BEI dan 
menggunaka
n rasio 
keuangan 
sebagai 
indikator. 
Perbedaan: 
Membahas 
sektor 
manufaktur 
secara luas; 
tidak terbatas 
pada periode 
2020-2023 
(hingga 2022 
saja). 

Sumber : Data di olah penulis, 2024.  
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2.2. Tinjauan Teori 

2.2.1. Manajemen Keuangan 

Sebuah serangkaian kegiatan yang meliputi pengendalian, pengawasan, dan 

Pengelolaan sumber daya keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan disebut manajemen keuangan. Menurut Brigham dan Houston 

(2019:58), manajemen keuangan terdiri dari tiga aspek utama, yaitu keputusan 

pendanaan, keputusan investasi, dan keputusan kebijakan dividen. Ketiga 

keputusan ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan memperoleh dan 

mengalokasikan dana untuk mendukung operasi dan pertumbuhannya. 

Menurut Agus Harjito dan Martono (2020:4), manajemen keuangan yang 

juga dikenal dengan istilah pembelanjaan dalam literatur lain, mencakup kegiatan 

yang berkaitan dengan cara bisnis mendapatkan dana, mengalokasikan dana, dan 

mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Menurut 

Agus Sartono (2020:1), Manajemen keuangan adalah jenis pengelolaan dana di 

mana dana dialokasikan dengan baik untuk berbagai investasi dan dikumpulkan 

secara efektif untuk investasi atau pengeluaran. Secara garis besar, ketiga 

pendapat ahli manajemen keuangan menyatakan bahwa suatu proses yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan sumber 

daya keuangan perusahaan untuk membantu mencapai tujuannya. 

2.2.1.1. Tujuan Manajemen Keuangan 

Kasmir (2016:7) menyatakan bahwa perencanaan dan pengelolaan risiko, 

pengelolaan arus kas, optimalisasi struktur modal, dan pengoptimalan nilai 

perusahaan adalah tujuan utama manajemen keuangan. Menurut Irham Fahmy 
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(4:2020), tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk menjaga stabilitas keuangan, 

meningkatkan nilai perusahaan, dan mengurangi risiko yang dihadapi perusahaan 

saat ini dan dimasa yang akan datang. Sedangkan menurut Muhammad Anwar 

(2019:5), Perusahaan harus dapat mengelola sumber dayanya dengan baik, 

terutama dalam hal keuangan, melalui pengelolaan keuangan, dengan harapan 

memaksimalkan keuntungan dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. 

Inti dari beberapa pernyataan tersebut adalah tujuan utama manajemen 

keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. 

Hal ini dicapai melalui perencanaan keuangan yang efisien, pengelolaan risiko, 

pengelolaan arus kas, serta optimalisasi struktur modal. Manajemen keuangan 

juga berfokus pada pengurangan biaya yang tidak perlu untuk meningkatkan 

efisiensi dan profitabilitas, menjaga stabilitas finansial, dan mengendalikan risiko 

perusahaan baik saat ini maupun di masa depan. Pada akhirnya, tujuan ini adalah 

untuk menghasilkan keuntungan maksimal dan meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. 

2.2.1.2. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan menurut Kasmir (2019:16), fungsi ini 

meliputi perencanaan keuangan, yang melibatkan penyusunan anggaran dan 

proyeksi keuangan untuk merencanakan penggunaan dana secara efisien, serta 

pengorganisasian, yang mengatur sumber daya keuangan dan menentukan struktur 

organisasi yang tepat untuk mendukung pengelolaan keuangan yang efektif. 

Seperti yang dikemukakan oleh Irham Fahmi (2020:4), manajemen keuangan 
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memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan keberlanjutan perusahaan, 

mempertahankan kestabilan keuangannya, dan mengurangi potensi risiko yang 

dapat timbul baik saat ini maupun di masa mendatang. 

Selain itu, pengendalian keuangan berfungsi untuk memantau dan 

mengendalikan arus kas serta pengeluaran agar sesuai dengan anggran yang telah 

ditetapkan, sementara pelaporan keuangan bertujuan untuk menyusun laporan 

yang akurat dan tepat waktu guna memberikan informasi yang jelas tentang 

kondisi finansial perusahaan kepada manajemen dan pemangku kepentingan. 

Pengambilan keputusan investasi juga menjadi bagian penting, di mana analisis 

dan evaluasi peluang investasi dilakukan untuk memastikan penggunaan dana 

yang optimal.  

2.3. Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan adalah salah satu cara utama untuk menilai kondisi 

keuangan dan kinerja suatu  dalam perusahaan salahs atunya yaitu dengan 

menganalisis laporan keuangan, yang menyajikan informasi keuangan penting 

dan relevan untuk sejumlah orang yang membutuhkannya, termasuk kreditor, 

investor, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut Kasmir 

(2019:7), laporan keuangan mencakup informasi penting mengenai posisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang berguna dalam 

pengambilan keputusan. Munawir dalam Irham Fahmi (2020:2) menyatakan 

bahwa laporan keuangan merupakan sumber yang penting untuk mengetahui 

keadaan keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang telah dicapainya. Intinya, 

laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk menilai kondisi dan 
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kinerja keuangan perusahan. Laporan ini memberikan informasi yang relevan 

untuk membantu pengambilan keputusan dari berbagai pihak, seperti 

manajemen, investor dan kreditur. Laporan keuangan mengungkapkan status 

perusahaan selama jangka waktu tertentu, dirinci dalam laporan keuangan 

mengenai posisi keuangan perusahaan selama jangka waktu tersebut, dan 

menunjukkan kesejahteraan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

2.3.1. Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Harahap (2013:66) yaitu, laporan keuangan disusun untuk 

menyampaikan informasi yang relevan pada orang yang memiliki kepentingan, 

yang kemudian bisa digunakan dalam proses pengambilan keputusan terkait 

keuangan suatu perusahaan. Berikut ini adalah tujuan utama laporan keuangan 

menurut Harahap adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi Kinerja Perusahaan; Laporan keuangan memberikan gambaran 

tentang seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuannya. 

2. Mengevaluasi Laporan keuangan mengungkapkan status perusahaan selama 

jangka waktu tertentu, dirinci dalam laporan keuangan mengenai posisi 

keuangan perusahaan selama jangka waktu tersebut, dan menunjukkan 

kesejahteraan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

3. Sebagai Alat Pengambil Keputusan; Laporan keuangan digunakan oleh 

pihak eksternal seperti investor dan kreditor untuk menilai kelayakan 

investasi perusahaan dan kemampuan untuk membayar utang. 

4. Memberikan Informasi Arus Kas; Laporan keuangan juga memberikan 

informasi mengenai arus kas masuk dan keluar yang penting dalam menilai 
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likuiditas perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi (2020:6), tujuan pelaporan keuangan adalah 

memberikan informasi mengenai keadaan perusahaan dalam bentuk angka yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai keuangan kepada pihak yang membutuhkan. 

Tujuan laporan keuangan, menurut Kasmir (2019:10) adalah menyajikan data 

keuangan tentang perusahaan secara teratur. Kasmir (2019:11) mengemukakan 

bahwa laporan keuangan bertujuan untuk: 

1. Memberikan informasi tentang aktiva dan modal; 

2. Memberikan informasi tentang kewajiban dan modalnya; 

3. Menyampaikan data mengenai penghasilan yang diraih perusahaan dalam 

periode di waktu tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 

jangka waktu tersebut. 

5. Menyampaikan gambaran tentang kinerja manajemen selama jangka waktu 

tertentu. 

6. Memberikan wawasan mengenai efektivitas manajemen dalam jangka 

waktu tertentu.. 

7. Menyediakan hasil evaluasi dari laporan keuangan. 

8. Memberikan sebuah informasi yang berkaitab keuangan lainnya. 

Dari beberapa sumber pendapat, maka bisa disimpulkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan gambaran jelas tentang kondisi dan kinerja 

perusahaan ke semua pihak yang berkepentingan terutama manajemen, agar dapat 
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digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan dan merumuskan strategi yang 

akan mendukung kemajuan perusahaan di masa depan. 

2.3.1.1. Manfaat Laporan Keuangan 

 Munawir (2010:3) mengatakan laporan keuangan dapat digunakan untuk 

menilai seberapa besar biaya dari berbagai aktivitas perusahaan, mengukur 

kemampuan setiap bagian, serta menentukan potensi keuntungan yang dapat 

diraih oleh perusahaan. Selain itu, laporan ini juga berfungsi untuk mengevaluasi 

kinerja individu dan memutuskan apakah diperlukan aturan atau metode baru 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Menurut Farah Margetha (2011:9), 

laporan keuangan memiliki manfaat dalam menyediakan manajer dengan 

informasi yang relevan umtuk mengelola operasional perusahaan, juga bagi para 

pihak yang berkepentingan, seperti donatur, anggota petinggi perusahaan, 

kreditor, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagikelangsungan 

perusahaan, sehingga mereka dapat memahami kinerja dan kondisi perusahaan. 

 Dari peryataan para ahli maka disimpulkan bahwa peranan penting selalu 

dimiliki oleh laporan keuangan baik secara internal untuk mengelola dan 

meningkatkan efisiensi perusahaan, maupun secara eksternal sebagai sumber 

informasi bagi pihak berkepentingan untuk menilai kondisi perusahaan dan 

kinerjanya. 

2.3.1.2. Jenis –jenis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan mencangkup berberapa jenis, masing-masing dengan 

tujuan dan informasi yang berbeda. Kasmir (2019:28) mengatakan , terdapat lima 

jenis laporan keuangan umum yang kerap digunakan, yaitu: 
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1. Laporan Posisi Keuangan (balance sheet) menunjukkan keadaan keuangan 

suatu perusahaan secara keseluruhan. Ini mencakup jumlah dan jenis aset, 

yang disebut aktiva, dan pasiva. 

2. Laporan Laba Rugi memperlihatkan kinerja bisnis selama tahun tertentu, 

termasuk pendapatan dan sumber, biaya, dan jenisnya. 

3. Laporan Perubahan Modal menunjukkan jumlah dan jenis modal perusahaan, 

serta faktor-faktor yang menyebabkan perubahan tersebut.  

4. Laporan Arus Kas menunjukkan berapa banyak uang yang masuk dan keluar 

dari suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu, seperti faktor-faktor yang 

berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung. 

5. Laporan Arus Kas, yang menunjukkan data tentang pemasukan dan 

pengeluaran kas perusahaan selama jangka waktu tertentu, termasuk yang 

memengaruhi kas secara langsung dan yang memengaruhi kas secara tidak 

langsung 

6. Catatan atas Laporan Keuangan, yaitu berfungsi untuk memberikan 

penjelasan tambahan terkait elemen-elemen laporan keuangan agar dapat 

dipahami dengan lebih jelas oleh pihak yang berkepentingan. 

2.4. Analisis Laporan Keuangan 

 Kasmir (2019:66) menyatakan bahwa tujuan dari melakukan analisis serupa 

dengan laporan adalah untuk membuat laporan keuangan lebih jelas dan lebih 

mudah dipahami oleh berbagai pihak. Tujuan utama dari analisis laporam 

keuangan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

keadaan keuangan perusahaan selama waktu tertentu. Analisis laporan keuangan 
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sebagaimana dijelaskan oleh Harahap (2018:5) adalah proses mempelajari laporan 

keuangan untuk mempelajari  hubungan dan tren. Tujuan utamanya adalah untuk 

memahami kondisi keuangan dan hasil operasional perusahaan, serta menganalisis 

dan memperkirakan kondisi keuangan perusahaan berdasarkan kinerja masa lalu 

dan kondisi saat ini. 

 Darminto (2019:46) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan adalah 

Proses membagi laporan keuangan menjadi bagian-bagian terpisah, mempelajari 

setiap bagian, dan menganalisis bagaimana setiap bagian berhubungan satu sama 

lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan akurat tentang laporan 

keuangan tersebut. Seperti yang disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa analisis laporan keuangan adalah proses penting yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman lebih mendalam terhadap laporan keuangan. Proses ini 

melibatkan pengkajian hubungan dan tren, pemisahan komponen laporan 

keuangan, serta analisis posisi keuangan dan hasil operasional perusahaan.  

2.4.1.1. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2019:68), analisis laporan keuangan memiliki beberapa tujuan 

dan manfaat, di antaranya: 

1. Mengevaluasi suatu keadaan keuangan perusahaan selama waktu tertentu, 

yang mencakup aset, utang, modal, dan  serta hasil yang dicapai selama tahun 

tersebut. 

2. Menemukan kekurangan perusahaan dan kekuatan yang dimilikinya. 

3. Membuat rencana perbaikan untuk memperbaiki posisi keuangan perusahaan 

di masa depan. 
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4. Mengevaluasi kinerja manajemen untuk melihat apakah perlu dilakukan 

perbaikan atau tidak.  

5. Menilai kinerja manajemen untuk melihat apakah perlu dilakukan pembaruan 

atau evaluasi lebih lanjut. 

6. Membandingkan hasil kinerja perusahaan dengan perusahaan sejenis sebagai 

tolok ukur pencapaian. 

 Menurut Darminto (2019:49), analisis laporan keuangan pada dasarnya 

memiliki tujuan untuk menyediakan dasar yang lebih baik untuk 

mempertimbangkan secara terstruktur dan tepat dalam memproyeksikan 

kemungkinan yang akan terjadi di kemudian hari, dengan menggunakan data 

dalam laporan keuangan yang mencerminkan kondisi dan kejadian di masa lalu.  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari analisis 

laporan keuangan adalah untuk memperoleh pemahaman tentang kondisi 

keuangan perusahaan, menemukan kekuatan dan kelemahannya, dan membuat 

strategi untuk memperbaikinya di masa depan. Selain itu, analisis ini juga 

berfungsi sebagai dasar pertimbangan yang sistematis untuk memproyeksikan 

kondisi keuangan di masa mendatang dengan memanfaatkan data historis yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja, melakukan perbandingan dengan perusahaan sejenis, dan 

menentukan kebijakan strategis yang lebih baik. 

2.4.1.2. Jenis-jenis Analisis Laporan Keuangan 

 Tiga kategori Analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan 

adalah analisis  horizontal, vertikal, dan rasio:  
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1. Analisis Horizontal 

Analisis horizontal mengidentifikasi tren perubahan keuangan melalui 

perbandingan laporan keuangan dari tahun ke tahun. Perubahan ini dapat 

ditunjukkan dalam bentuk nominal atau persentase, yang menunjukkan 

pertumbuhan atau penurunan dalam aspek tertentu.  

2.  Analisis Vertikal 

 Sementara itu, analisis vertikal menggambarkan setiap komponen dalam laporan 

keuangan sebagai persentase dari kategori tertentu secara keseluruhan. Misalnya, 

dalam laporan laba rugi, setiap komponen dihitung sebagai persentase dari total 

pendapatan, sehingga memudahkan pemahaman struktur keuangan perusahaan. 

3. Analisis Rasio 

Seperti namanya, analisis rasio adalah jenis analisis yang menghitung 

perbandingan antara dua metrik yang digunakan untuk menunjukkan bagaimana 

berbagai elemen dalam neraca keuangan, laporan laba rugi, dan laporan akuntansi 

lainnya berhubungan satu sama lain. 

 Menurut Kasmir dalam Amiyah (2019:70), terdapat beberapa teknik  

untuk menganalisis laporan keuangan yang dapat digunakan, di antaranya: 

1. Analisis Perbandingan, yaitu membandingkan laporan keuangan dari beberapa 

periode untuk melihat perubahan yang terjadi. 

2. Analisis Tren, yaitu penyajian laporan seperti keuangan dalam bentuk 

persentase untuk mengamati pola perubahan dari satu periode ke periode 

berikutnya. 

3. Analisis Persentase per Komponen, yaitu mengukur proporsi investasi pada 
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setiap komponen dalam laporan keuangan untuk memahami kontribusi relatif 

masing-masing komponen terhadap keseluruhan posisi keuangan perusahaan. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana, yaitu mengidentifikasi asal keuangan 

perusahaan serta bagaimana dana tersebut digunakan dalam jangka waktu 

tertentu, untuk mengidentifikasi sumber dana yang masuk dan keluar dari 

perusahaan. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, yaitu mengevaluasi arus kas yang 

masuk dan keluar dari perusahaan untuk waktu tertentu untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan untuk mengelola kas dan likuiditasnya. 

6. Analisis Rasio, menghubungkan item dalam sebuah laporan keuangan, atau 

antara neraca dan laporan laba rugi 

7. Analisis Kredit, adalah proses untuk menilai kredibilitas lembaga keuangan 

seperti bank. 

8. Analisis Laba Kotor, adalah cara untuk menghitung jumlah laba kotor yang 

diperoleh selama waktu tertentu. 

9. Analisis Titik Pulang Pokok, yaitu menentukan jumlah penjualan atau produksi 

minimum yang diperlukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

  Penggunaan metode analisis yang benar dapat memaksimalkan hasil dari 

laporan keuangan dengan menunjukkan kekuatan dan kelemahan bisnis, sehingga 

dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam perencanaan keuangan dan 

strategi bisnis. 

2.4.1.3. Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Kasmir (2019:69) menyatakan bahwa dua kategori analisis laporan 
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keuangan yang paling umum digunakan yaitu berikut:  

1. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis yang dilakukan untuk jangka waktu tertentu dalam laporan keuangan. 

Analisis ini dilakukan pada kejadian yang terjadi dalam jangka waktu tertentu, 

dan data yang dikumpulkan hanya berlaku untuk satu tahun karena perubahan 

yang terjadi seiring waktu tidak dapat dipastikan. 

2. Analisa Horisontal (Dinamis) 

Laporan keuangan dari periode yang berbeda dibandingkan untuk melakukan 

analisis horizontal ini. Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang 

bagaimana bisnis berkembang seiring berjalannya waktu.  

 Kasmir (2019:70) menyatakan bahwa ada berbagai metode analisis 

laporan keuangan yang bisa digunakan, seperti: 

1. Analisis perbandingan yang biasanya antar laporan keuangan ini berarti 

membandingkan laporan keuangan dari periode waktu yang berbeda;  

2. Analisis tren, yakni sebuah analisis laporan keuangan, yang hasilnya 

ditunjukkan dalam persentase dari tahun-tahun tertentu; 

3. Analisis common size, yang dilakukan untuk menghitung pengembalian 

investasi untuk setiap komponen; 

4. Analisis aliran dana yaitu untuk mengetahui dari mana perusahaan 

mendapatkan uang dan bagaimana uang itu digunakan selama periode 

tersebut; 

5. Analisis rasio, yang menunjukkan hubungan antara komponen laporan 

keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi; 
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6. Analisis kredit, yang mengevaluasi kualitas kredit yang diberikan oleh 

institusi finansial seperti bank 

7. Analisis laba kotor, yang menunjukkan jumlah laba kotor secara berkala. 

8. Analisis titik pulang pokok (Break Even Point) , yaitu untuk memastikan 

bahwa penjualan atau keuntungan dilakukan dalam kondisi apa agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

 Dalam penerapan menggunakan metode analisis yang tepat, yaitu agar 

laporan keuangan menghasilkan hasil yang optimal.  Manfaat dari teknik analisis 

pelaporan keuangan adalah bahwa mereka menunjukkan kekuatan dan kelemahan 

suatu perusahaan. 

 2.5. Analisis Rasio Keuangan 

  Kasmir (2019:104) mengatakan bahwa rasio keuangan adalah proses 

membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan membagi angka satu 

sama lain. Ini dapat terjadi antara bagian tertentu dari satu laporan keuangan atau 

antara bagian-bagian dari berbagai laporan keuangan. Angka-angka yang 

dibandingkan dapat berasal dari satu periode atau dari beberapa periode. Menurut 

Brigham & Houston (2019:126), rasio keuangan merupakan evaluasi laporan 

keuangan yang menunjukkan risiko dan kinerja keuangan perusahaan, sehingga 

dapat memberikan informasi tentang kondisi internal perusahaan. 

  Dengan mengetahui kondisi keuangan perusahaan, investor dapat menilai 

potensi investasi yang akan dilakukan. Selain itu, Analisis rasio keuangan juga 

merupakan alat penting bagi manajemen perusahaan. Pemilik perusahaan dapat 

menggunakannya untuk mengevaluasi pencapaian tujuan perusahaan, 
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mempertimbangkan peluang dan prospek bisnis, serta menentukan ancaman atau 

risiko yang dapat muncul di masa depan. 

2.5.1. Tujuan dan manfaat Analisis Rasio Keuangan 

 Dalam analisis rasio tentu memiliki tujuan  berdasrakan  Munawir (2015:64) 

ada dua tujuan analisis rasio yaitu: 

1. Pengukuran kinerja keuangan secara lengkap (Pengukuran Umum) fungsinya 

mengukur kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan dan memberikan 

gambaran lengkap tentang keadaan keuangan perusahaan.  

2. Mengukur Profitabilitas untuk menghasilkan kekuatan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari operasionalnya, yang merupakan indikator 

penting untuk menilai efektivitas perusahaan.  

3. Pengujian Investasi 

Untuk menguji sejauh mana investasi yang dilakukan perusahaan telah 

dimanfaatkan secara efisien dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Pengujian Kondisi Keuangan 

Untuk menguji kondisi keuangan perusahaan, termasuk tingkat likuiditas dan 

solvabilitas, yang menunjukkan kemampuan bisnis untuk memenuhi 

kewajibannya. 

Dari uraian sebelumnya, maka disimpulkan rasio keuangan bertujuan untuk 

digunakan dalam menilai kinerja operasional perusahaan, mengevaluasi 

kemampuan perusahaan dalam melunasi utang, dan mendukung pengambilan 

keputusan terkait pertumbuhan perusahaan.  Menurut Hery (2015:164) rasio 

keuangan memiliki beberapa manfaat, antara lain: 
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1. Membantu dalam mengevaluasi, mengontrol, dan memperbaiki kinerja 

operasional dan keuangan bisnis. 

2. Mengidentifikasi kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban utangnya. 

 Setiap rasio keuangan dirancang dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai, 

sehingga tidak ada batasan dan jangan terlalu yakin tentang jumlah rasio yang 

relevan dengan setiap aspek yang dibahas yang terpenting adalah memahami 

tujuan penggunaan rasio keuangan. Sementara itu menurut Irham Fahmi 

(2012:109), rasio keuangan memiliki beberapa manfaat penting, di antaranya: 

1. Sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja dan prestasi perusahaan 

Analisis rasio keuangan berguna untuk menilai kinerja dan prestasi perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Dengan menggunakan rasio-rasio tertentu, perusahaan 

dapat mengevaluasi efektivitas operasional dan keuangannya. 

2. Sebagai Rujukan untuk Perencanaan Manajerial 

Bagi manajemen, analisis rasio keuangan sangat bermanfaat sebagai dasar untuk 

merencanakan strategi yang akan dijalankan. Hal ini membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih terarah dan berbasis data keuangan yang 

akurat. 

3. Sebagai Alat Evaluasi Kondisi Keuangan Perusahaan 

Analisis rasio keuangan juga digunakan untuk menilai kondisi keuangan umum 

perusahaan, seperti likuiditas, solvabilitas, dan kemampuan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

4. Sebagai Alat Prediksi Risiko bagi Kreditor 

Bagi kreditor, analisis rasio keuangan memberikan informasi mengenai potensi 
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risiko yang dapat dihadapi perusahaan terkait kemampuan membayar bunga dan 

pokok pinjaman, sehingga membantu kreditor dalam memutuskan kelayakan 

pemberian pinjaman. 

5. Sebagai Penilaian bagi pihak berkepentin di perusahaan 

Dalam melakukan ini rasio keuangan bisa digunakan oleh orang-orang yang 

memiliki kepentingan dalam bisnis, seperti investor dan pemegang saham, untuk 

menilai kinerja dan posisi keuangan perusahaan. 

2.5.2.  Jenis-jenis Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas menurut Kasmir (2019: 130), yaitu Rasio likuiditas, atau 

rasio modal kerja menunjukkan seberapa likuid suatu perusahaan atau seberapa 

mudahnya ia dapat memenuhi kewajiban jangka pendek yang memerlukan 

pembayaran segera. Rasio ini menunjukkan bahwa aset perusahaan dapat 

membayar utang jangka pendek dengan aset yang dimilikinya. Jenis rasio 

keuangan yang paling umum digunakan adalah: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Kasmir (2019:134), current ratio yaitu mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendek dengan menggunakan asset 

lancarnya, yang terdiri dari persediaan, piutang, dan kas. Jika rasio lancar semkain 

tinggi maka artinya semakin baik perusahaan itu  mampu membayar utang jangka 

pendeknya. Untuk menghitung rasio saat ini, rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Hutang Lanc𝑎𝑟
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

   menurut Kasmir (2019: 136), mengevaluasi kemampuan bisnis untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek, khususnya dengan memanfaatkan aset 

lancar yang dapat dengan cepat diubah menjadi kas tanpa mempertimbangkan 

inventory. Gambaran kemampuan perusahaan yang lebih konservatif diberikan 

oleh rasio ini. untuk membayar utang jangka pendek, karena persediaan seringkali 

sulit untuk segera dijadikan kas. Untuk menghitung rasio cepat, rumus berikut 

digunakan: 

 

 

 Dengan menggunakan kedua rasio ini, perusahaan dapat menilai sejauh 

mana kemampuannya dalam menghadapi kewajiban finansial jangka pendek, serta 

memberikan indikasi mengenai stabilitas dan likuiditas keuangannya. 

1) Rasio Solvabilitas 

Kasmir (2019: 53) menyatakan bahwa rasio solvabilitas juga disebut sebagai 

rasio leverage adalah alat yang digunakan untuk menentukan seberapa besar utang 

sebanding dengan aset perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang 

struktur pembiayaan organisasi, terutama bagaimana organisasi menggunakan 

utang untuk mendanai asetnya. Ada beberapa jenis rasio solvabilitas : 

1)  Debt to Assets Ratio (Rasio Utang terhadap Aset) 

 Kasmir (2019: 158) megatakan bahwa utang terhadap aset adalah rasio 

yang menunjukkan seberapa besar utang melebihi aset perusahaan. Ketika rasio 

yang menunjukan angka tinggi berarti  utang yang merupakan bagian aset yang 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lacar − Persediaan

Hutang Lancar
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lebih besar, yang menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi risiko finansial 

yang lebih besar. Berikut adalah rumus rasio yang digunakan : 

  

 

2)  Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) 

 Kasmir (2019: 159) menyatakan bahwa rasio hutang ke ekuitas digunakan 

untuk menghitung jumlah utang per rupiah ekuitas. Dalam rasio ini, ekuitas 

pemegang saham dibandingkan dengan utang perusahaan. Ketika rasio yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung pada utang dibandingkan 

dengan ekuitas dalam membiayai operasinya, yang dapat meningkatkan resiko 

financial perusahaan. Berikut adalah rumus untuk menghitung Debt to Equity 

Ratio :  

 

 

 Dengan menggunakan kedua rasio ini, perusahaan dan investor dapat 

menilai seberapa besar risiko yang terkait dengan penggunaan utang untuk 

membiayai kegiatan perusahaan dan sejauh mana perusahaan bergantung pada 

sumber pembiayaan eksternal dibandingkan dengan modal internal. 

3) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas, menurut Kasmir (2019: 198), adalah cara untuk 

mengukur kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan laba dibandingkan 

dengan faktor-faktor tertentu, seperti pendapatan, aset, atau ekuitas. Rasio ini 

menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan dapat mengubah penjualan, aset, atau 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang

Total Ekuitas
 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
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modal menjadi keuntungan dan mengonversi penjualan, aset, atau modal menjadi 

keuntungan. Rasio profitabilitas datang dalam berbagai bentuk, seperti:  

1. Margin Laba Bersih 

  Margin laba bersih, sebagaimana dijelaskan oleh Kasmir (2019: 202), 

adalah rasio yang mengukur keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan setelah 

dikurangi biaya bunga dan pajak, yang dihitung terhadap total pendapatan 

penjualan yang tercatat. Seberapa banyak laba yang dapat dihasilkan dari setiap 

penjualan ditunjukkan oleh rasio ini. Rasio margin laba bersih yang lebih tinggi 

menunjukkan seberapa baik bisnis mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan 

dari setiap penjualan. Berikut adalah rumus rasio yang digunakan untuk dihitung: 

 

 

2. Return On Assets (ROA) 

  Kasmir (2019: 201) menyatakan bahwa return on assets (ROA) adalah rasio 

yang digunakan untuk menentukan tingkat pengembalian (return) yang dihasilkan 

oleh sebuah perusahaan dengan membandingkannya dengan jumlah aset yang 

dimiliki secara keseluruhan. ROA menunjukkan seberapa efektif manajemen 

dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi 

nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Rasio ini dihitung dengan cara membagi laba bersih 

dengan total aset yang digunakan dalam perusahaan. Rumus untuk menghitung 

ROA adalah sebagai berikut: 

 ROA =
Laba Bersih  

Total Aset
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan
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  Rasio-rasio ini sangat penting dalam menilai kinerja perusahaan karena 

memberikan gambaran tentang bagaimana perusahaan menghasilkan keuntungan 

dan bagaimana efisiennya perusahaan dalam menggunakan sumber daya yang ada 

untuk menghasilkan laba. Masing-masing rasio memberikan perspektif yang 

berbeda mengenai profitabilitas perusahaan, dan dapat digunakan oleh 

manajemen, investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

pengambilan keputusan. 

3.  Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas, menurut Kasmir (2019:174), adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa efektif suatu bisnis memanfaatkan aset yang dimilikinya. 

Rasio ini membantu menilai sejauh mana aset suatu perusahaan digunakan untuk 

menghasilkan penjualan atau pendapatan. Rasio aktivitas memberikan gambaran 

efisiensi operasional perusahaan, yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen aset dalam mendukung kegiatan bisnis. Beberapa jenis rasio 

aktivitas yang umum digunakan sebagai berikut: 

 Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) TATO 

 Kasmir (2019: 187), menyatakan ukuran yang menunjukkan seberapa 

efisien sebuah perusahaan dalam mengelola semua asetnya. Rasio ini mengukur 

jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aset yang digunakan 

perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk meningkatkan jumlah penjualan. Untuk menghitung 

total turnover aset, rumus berikut digunakan: 

 



37 
 

 

 

 
 

 
   Rasio ini menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan aset yang 

ada untuk menghasilkan pendapatan dan mendukung aktivitas operasionalnya.  

1.2.4.  Kinerja Keuangan 

  Sangat penting untuk menilai kinerja keuangan karena seberapa baik suatu 

perusahaan mengelola dana untuk mencapai tujuan mereka. Kinerja keuangan, 

menurut Rudianto (2013:189), adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan selama periode waktu tertentu dalam menjalankan 

fungsinya untuk mengelola aset perusahaan secara efektif. Kinerja keuangan 

menurut Irham Fahmi (2017:239), sebagai alat untuk mengukur efektivitas operasi 

perusahaan, terutama dalam hal penerapan kebijakan keuangan. Penilaian kinerja 

keuangan menunjukkan apakah bisnis memenuhi syarat. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah cara 

utama untuk menilai apakah perusahaan berhasil atau tidak untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapainya dan apakah ia telah menjalankan kebijakan keuangannya 

dengan benar. Kinerja keuangan tidak hanya mencerminkan hasil akhir yang 

dicapai, tetapi juga mencerminkan proses yang dilalui perusahaan untuk mencapai 

hasil tersebut. 

1.2.4.1.  Tujuan Kinerja Keuangan 

 Menurut Francis Hubarat (2020:4), untuk menilai kinerja keuangan bisnis, 

ada empat tujuan utama, berikut yang dapat diuraikan : 

1. Untuk menentukan tingkat efisiensi perusahaan ketika menghasilkan 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
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keuntungan (rentabilitas) dan laba (profitabilitas). 

 Dengan mengetahui tingkat rentabilitas dan profitabilitas, Perusahaan 

dapat mengukur kemampuan mereka untuk menghasilkan keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu dengan mengetahui tingkat rentabilitas dan profitabilitas.  

2. Untuk Mengetahui Tingkat Likuiditas 

 Analisis likuiditas dilakukan untuk menilai kemampuan organisasi untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya saat jatuh tempo. Bagi 

pemangku kepentingan, likuiditas menunjukkan seberapa baik keuangan suatu 

perusahaan dalam jangka pendek. Sejauh mana aset lancar dapat digunakan untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek diukur dengan rasio seperti Current Ratio dan 

Quick Ratio.  

3. Untuk Mengetahui Tingkat Solvabilitas 

 Solvabilitas merupakan indikator penting untuk menilai risiko keuangan 

suatu perusahaan, terutama dalam kaitannya dengan struktur modalnya. Rasio ini 

membantu investor dan kreditor memahami rasio utang terhadap ekuitas atau aset, 

yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan jangka panjang. Solvabilitas yang 

sehat menunjukkan bahwa suatu perusahaan memiliki kapasitas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya baik dalam kondisi bisnis normal maupun di 

bawah tekanan ekonomi. 

4. Untuk Menilai Efisiensi Operasional Perusahaan 

  Efisiensi operasional menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan pendapatan. Rasio 

seperti Total Asset Turnover (TAT) mengukur sejauh mana perusahaan dapat 
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mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan dan laba. 

2.6.  Model Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
Sumber: diolah oleh peneliti 2024 
 
2.7. Penyataan Penelitian  

Berdasarkan model konseptual di atas, peneliti menyatakan bahwa: 

 Penelitian ini mengidentifikasi bahwa tren kinerja keuangan pada subsektor 

tersebut menunjukkan fluktuasi yang signifikan, baik dalam aspek likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, maupun aktivitas yang mencerminkan respons 

perusahaan terhadap perubahan kondisi pasar dan faktor internal. 

Laporan Keuangan Perusahaan Subsektor Food And 
Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2020-2023 

Laporan Posisi 
Keuangan 

Perusahaan 

Analisis Rasio 
1. CR (Current Ratio) 
2. QR (Quick Ratio) 
3. DAR (Debt to Assets Ratio) 
4. DER (Debt to Equity Ratio) 
5. NPM (Net Profit Margin) 
6. ROA (Return on Assets) 
7. TATO (Total Assets Turnover) 
 

Kinerja Keuangan 

Laporan Laba Rugi 

Gambar  2.1 Model Konseptual 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

 Abbas (2019:6) menyatakan bahwa metode penelitian adalah proses 

sistematis yang digunakan untuk menemukan masalah. Setelah masalah 

ditemukan, langkah berikutnya adalah membuat hipotesis penelitian atau 

pernyataan penelitian. Setelah data dari subjek penelitian dikumpulkan, hipotesis 

tersebut dianalisis. Hasil analisis digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai 

validitas hipotesis. Sugiyono (2019:16) menyatakan bahwa metode kuantitatif 

berasal dari positivisme dan metode ini digunakan dalam studi populasi atau 

sampel dengan mengumpulkan data melalui instrument penelitian. Setelah 

pengumpulan data, analisis statistik dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelum melakukan penelitain. 

 Penelitian ini adalah berjenis penelitian deskriptif, yang memiliki tujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti secara 

mendalam tentang kinerja keuangan perusahaan subsektor food and beverage 

berdasarkan data laporan keuangan. Sementara itu, analisis trend digunakan untuk 

mengidentifikasi pola perubahan kinerja keuangan dari tahun ke tahun, baik 

secara individual maupun kelompok, selama periode penelitian.  

 Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tren kinerja keuangan perusahaan food and beverage yang tercatat di 

BEI dari periode 2020 sampai 2023. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 

kebutuhan penelitian untuk mengidentifikasi pola perubahan kinerja keuangan 
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secara numerik dan objektif berdasarkan data historis. Metode penelitian ini 

dirancang secara sistematis untuk memastikan hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai trend kinerja keuangan perusahaan industri food 

and beverage. 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

3.2.1. Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan mengacu pada pencapaian yang diperoleh perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas usahanya yang diukur melalui indikator-indikator 

keuangan. Tujuan dari penilaian kinerja keuangan adalah untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang seberapa efektif, efisien, dan stabil keuangan suatu 

organisasi. Pemegang saham, kreditur, manajemen, dan pihak lain yang 

berkepentingan dapat menggunakan informasi ini untuk membantu mereka 

membuat keputusan. Analisis rasio keuangan digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengukur kinerja keunagan perusahaan. Rasio ini menunjukkan komponen 

utama kinerja perusahaan. 

3.2.2.   Rasio Keuangan  

Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk menilai kondisi 

keuangan suatu organisasi dengan membandingkan data keuangan selama periode 

waktu tertentu. Dalam penelitian ini, Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi tren kinerja keuangan perusahaan, yaitu perubahan atau pola dalam 

kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini, berbagai 

rasio keuangan yang relevan digunakan untuk mengevaluasi likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan operasi bisnis. Berikut adalah rasio-rasio tersebut: 
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1. Rasio Likuiditas 

a) Current Ratio (CR) 

Mengevaluasi kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan aset lancarnya. Rasio yang lebih tinggi 

menunjukkan seberapa baik kualitas perusahaan tersebut.  

b) Quick Ratio (QR) 

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan ketersediaan sumber daya. Pandangan 

likuiditas yang lebih ketat diberikan oleh rasio ini. 

2. Rasio Profitabilitas 

a) Return on Assets (ROA) 

 Menilai seberapa efektif bisnis memanfaatkan semua asetnya untuk 

menghasilkan laba. 

b) Net Profit Margin (NPM) 

 Menghitung laba bersih sebagai persentase dari total penjualan setelah 

pengurangan biaya, pajak, dan bunga. 

3. Rasio Solvabilitas 

a) Debt to Assets Ratio (DAR) 

 Mengindikasikan proporsi aset perusahaan yangdibiayai oleh utang, 

memberikan wawasan tentang risiko keuangan perusahaan. 

b) Debt to Equity Ratio (DER) 

Menunjukkan jumlah utang dibandingkan dengan modal sendiri, yang 

menunjukkan betapa bergantungnya perusahaan pada dana dari luar. 
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4. Rasio Aktivitas 

 Total Assets Turnover (TATO) 

Mengetahui seberapa efisien perusahaan dapat menggunakan semua asetnya 

untuk meningkatkan pendapatannya. 

 Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai tren kinerja perusahaan 

dari waktu ke waktu, membantu mengevaluasi stabilitas, efisiensi, dan potensi 

pertumbuhannya, serta mendukung pengambilan keputusan strategis berdasarkan 

kondisi keuangan yang terukur. 

3.3. Populasi dan Sampel 

  Pemilihan pada populasi dan sampel yang tentunya akan digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah area generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang dipilih oleh peneliti untuk di  pelajari dan 

diperoleh kesimpulan tentangnya. Selain itu, sebagian dari populasi yang dipilih 

untuk penelitian berdasarkan kriteria tertentu disebut sebagai sampel dimana, 

sampel yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

menggambarkan kondisi yang lebih luas dan relevan. 

3.3.1. Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian bisa diartikan sebagai sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Penentuan 

populasi berbeda dengan penentuan unit analisis, meskipun keduanya berkaitan 

dengan unit data yang dianalisis (Abbas 2019 : 77). Pada penelitian ini akan 

meninjau perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI sejak tahun 2020 

hingga 2023 yaitu dengan populasi berjumlah 40 perusahaan sejenis.  
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3.3.2. Sampel Penelitian 

  Menurut Abbas (2019 : 79), purposive sampling adalah pendekatan 

pengambilan sampel yang didasarkan pada analisis khusus dan biasanya 

melibatkan pertimbangan dari kelompok ahli atau pihak yang sangat memahami 

subjek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019;133), purposive sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini metode pengambilan sampel purposive sampling 

yang digunakan, dimana teknik ini melakukan seleksi sampel untuk digunakan 

pada kriteria yang telah di tentukan. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan 

untuk memilih sampel meliputi : 

1. Perusahaan yang tercatat dalam subsektor food and beverage dan terdaftar 

di BEI selama periode 2020-2023. 

2. Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak mengeluarkan laporan 

keuangan dengan lengkap selama periode 2020-2023.  

3. Perusahaan subsektor food and beverage yang menyusun laporan keuangan 

dengan menggunakan mata uang rupiah.  

4. Perusahaan subsektor food and beverage dengan rata-rata total aset dan 

penjualan tahunan tidak lebih dari 1 triliun rupiah selama periode 2020-2023. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan sampel perusahaan yang memenuhi 

kriteria penelitian berdasarkan kriteria yang disebutkan sebelumnya. 

Tabel 3.1. Kriteria Penelitian Sampel 

No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan subsektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023. 
40 

2. Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak (9) 
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 Dari total populasi yang berjumlah 40 perusahaan subsektor food and 

beverage terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel untuk 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 sampai 2023. Penelitian ini 

menggunakan periode waktu selama 4 tahun, dengan kata lain total sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 52 sampel laporan keuangan. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian  
No Kode Nama Perusahaan 

1 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

6 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

8 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

9 MYOR Mayora Indah Tbk. 

10 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

11 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

12 SKLT Sekar Laut Tbk. 

13 STTP Siantar Top Tbk. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah melalui teknik 

dokumentasi. Data sekunder adalah data yang biasanya tidak diperoleh secara 

menerbitkan laporan keuangan lengkap selama 
periode 2020-2023. 

3. Perusahaan di subsektor food and beverage yang tidak 
melaporkan keuangan mereka dalam mata uang rupiah 

(1) 

4. Perusahaan subsektor food and beverage yang 
memiliki rata-rata total aset dan penjualan tahunan 
tidak lebih dari 1 triliun rupiah selama periode 2020-
2023. 

(17) 

Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 13 
Periode penelitian 4 tahun 52 
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langsung dari subjek penelitian biasanya termasuk informasi dari berbagai 

sumber, seperti laporan keuangan, publikasi perusahaan, dan dokumen lainnya 

yang relevan seperti informasi statistik, hasil penelitian, laporan buku, survei, 

majalah, surat kabar, dokumentasi, atau arsip resmi (Suliyanto, 2018: 156). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia di 

www.idx.co.id. 

3.5. Metode Analisis Data 

 Metode untuk analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitaif yang dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Mengumpulkan data laporan keuangan dari perusahaan industri food and 

beverage yang tercatat di BEI pada periode 2020 hingga 2023. 

2. Menghitung kinerja keungan dengan rasio keuangan, yang dievaluasi dari 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi Untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan ini dalam 4 tahun yaitu 2020 - 2023, maka digunakan 

analisis rasio keuangan menurut Kasmir (2019 : 130-187) sebagai berikut : 

1) Rasio Likuiditas  

a) Current Ratio (CR) :  

  =
Aset Lancar

Hutang Lanc  
 

b) Quick Ratio (QR) :  

  =
           −           

             
 

2) Rasio Solvabilitas: 

http://www.idx.co.id/
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a) Debt to Equity Ratio (DER) : 

   =
Total Utang

Total Ekuitas
 

b) Debt to Assets Ratio (DAR) : 

    =
           

           
 

3)  Rasio Profitabilitas:  

a) Return on Assets (ROA) : 

ROA =
Laba Bersih 

Total Aset
 

 

b) Net Profit Margin (NPM) :  

   =
Laba Bersih

Penjualan
 

4) Rasio Aktivitas:  

a) Total Assets Turnover (TATO) : 

    =
Penjualan

Total Aset
 

2. Analisis Tren 

  Tren kinerja keuangan perusahaan dianalisis menggunakan perbandingan 

tahunan nilai rasio keuangan untuk mengidentifikasi pola perubahan selama 

periode pengamatan. 

3. Interpretasi Hasil dan Kesimpulan 

 Hasil analisis tren kinerja keuangan diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan 

tentang kondisi dan pola kinerja perusahaan subsektor Food and Beverage 

selama periode penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan Food and Beverage 

Industri Food and Beverage (F&B) merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini mencakup 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang produksi, distribusi, dan 

penjualan makanan dan minuman, baik untuk konsumsi sehari-hari maupun 

produk olahan yang lebih spesifik. Di dalamnya terdapat berbagai sub-sektor, 

seperti perusahaan makanan ringan, makanan siap saji, restoran, minuman 

kemasan, dan lain-lain. Perusahaan-perusahaan dalam sektor ini tidak hanya 

berfokus pada produk makanan dan minuman, tetapi juga berperan besar dalam 

mendukung sektor industri lainnya, seperti distribusi, logistik, dan retail. Dengan 

kontribusi yang signifikan, sektor F&B turut berperan dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan dan memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

nasional (BEI, 2023) http://www.idx.co.id..  

Industri F&B di Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat, baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam industri ini dihadapkan 

pada berbagai tantangan, terutama dalam hal inovasi produk, kualitas bahan baku, 

dan persaingan harga. Persaingan ini semakin ketat dengan hadirnya merek-merek 

global dan lokal yang menawarkan produk-produk serupa, yang memaksa 

perusahaan untuk terus beradaptasi dan meningkatkan kualitas produk mereka.   

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan industri ini antara lain tren 

http://www.idx.co.id./
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konsumsi yang terus berubah, dengan permintaan yang semakin tinggi terhadap 

produk yang lebih sehat, alami, dan ramah lingkungan. Selain itu, peningkatan 

daya beli masyarakat Indonesia juga membuka peluang besar bagi perusahaan 

F&B untuk memperkenalkan produk baru dengan inovasi yang lebih menarik. 

Regulasi dan kebijakan pemerintah terkait dengan standar kesehatan dan 

keamanan pangan juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi operasional 

perusahaan F&B, karena perusahaan harus mematuhi ketentuan yang ada untuk 

memastikan produk yang dihasilkan aman dan berkualitas. www.indofood.com, 

www.mayora.com. 

4.1.1.  Sejarah Perusahaan 
 

Berikut adalah Sejarah singkat dari ke 13 perusahaan sektor Food and 

Beverage yang terdaftar di BEI. 

1. Asia Sejahtera Mina Tbk. (AGAR) 

  AGAR didirikan pada tahun 2008 dan bergerak di bidang produksi 

dan distribusi agar-agar serta produk berbasis rumput laut. Perusahaan ini 

memiliki pasar domestik yang kuat dan juga mengekspor produknya ke 

beberapa negara di Asia dan Eropa. Tantangan utama AGAR adalah 

fluktuasi harga rumput laut sebagai bahan baku utama dan persaingan 

dengan produsen sejenis di pasar internasional. 

2. Tri Banyan Tirta Tbk. (ALTO) 

  ALTO didirikan pada tahun 1997 dan bergerak di bidang produksi dan 

distribusi air minum dalam kemasan (AMDK). Perusahaan ini menghadapi 

persaingan ketat dengan merek-merek besar seperti Aqua (Danone) dan 

https://www.indofood.com/
http://www.mayora.com/
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Cleo. ALTO terus berupaya mempertahankan posisinya melalui inovasi 

produk dan strategi pemasaran yang efektif. 

3. Campina Ice Cream Industry Tbk. (CAMP) 

  CAMP didirikan pada tahun 1972 dan merupakan salah satu produsen 

es krim ternama di Indonesia. Perusahaan ini menghadapi persaingan 

dengan produsen es krim global seperti Walls (Unilever) dan Aice. CAMP 

memiliki pabrik besar di Surabaya yang menggunakan teknologi modern 

dan standar keamanan pangan tinggi. 

4. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) 

  CEKA merupakan bagian dari Wilmar International, salah satu grup 

agribisnis terbesar di Asia. Perusahaan ini bergerak di bidang produksi 

minyak sawit olahan, lemak nabati, dan bahan baku industri makanan. 

Tantangan utama CEKA adalah fluktuasi harga minyak sawit mentah (CPO) 

dan tekanan dari isu lingkungan terkait produksi minyak sawit. 

5. Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) 

  CLEO didirikan pada tahun 2003 dan bergerak di bidang produksi dan 

distribusi air minum dalam kemasan (AMDK). Perusahaan ini bersaing 

dengan merek besar seperti Aqua (Danone) dan Le Minerale. CLEO terus 

berupaya meningkatkan kualitas produk dan memperluas pangsa pasarnya. 

6. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. (GOOD) 

  GOOD didirikan pada tahun 1994 dan merupakan salah satu produsen 

makanan ringan terbesar di Indonesia. Perusahaan ini memiliki merek 

terkenal seperti Garuda, Gery, dan Chocolatos. Tantangan utama GOOD 
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adalah persaingan dengan merek-merek internasional dan tekanan harga dari 

produk lokal. 

7. Buyung Poetra Sembada Tbk. (HOKI) 

  HOKI didirikan pada tahun 2003 dan bergerak di bidang pengolahan 

dan distribusi beras premium. Perusahaan ini menggunakan teknologi 

modern dalam proses pengolahan beras untuk menjaga kualitas produk. 

Tantangan utama HOKI adalah fluktuasi harga beras di pasar global. 

8. Mulia Boga Raya Tbk. (KEJU) 

  KEJU didirikan pada tahun 2006 dan bergerak di bidang produksi keju 

dan olahan susu. Perusahaan ini memiliki merek Prochiz yang terkenal di 

pasar domestik. Tantangan utama KEJU adalah persaingan dengan merek 

internasional seperti Kraft dan Diamond. 

9. Mayora Indah Tbk. (MYOR) 

  MYOR didirikan pada tahun 1977 dan merupakan salah satu 

perusahaan makanan dan minuman terbesar di Indonesia. Perusahaan ini 

memiliki merek terkenal seperti Kopiko, Beng-Beng, dan Roma. Tantangan 

utama MYOR adalah persaingan dengan merek internasional dan tekanan 

harga dari produk lokal. 

10. Nippon Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) 

  ROTI didirikan pada tahun 1995 dan merupakan produsen roti 

terbesar di Indonesia. Perusahaan ini memiliki merek Sari Roti yang 

terkenal di pasar domestik. Tantangan utama ROTI adalah persaingan 

dengan produk roti lokal dan tekanan harga dari bahan baku seperti tepung 
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terigu. 

11. Sekar Bumi Tbk. (SKBM) 

  SKBM didirikan pada tahun 1966 dan bergerak di bidang pengolahan 

hasil laut dan makanan beku. Perusahaan ini memiliki merek terkenal 

seperti Bumifood dan SKBM Frozen Food. Tantangan utama SKBM adalah 

persaingan dengan produsen makanan beku lainnya. 

12. Sekar Laut Tbk. (SKLT) 

  SKLT didirikan pada tahun 1976 dan bergerak di bidang produksi 

makanan ringan dan bumbu dapur. Perusahaan ini memiliki merek Finna 

yang terkenal di pasar domestik. Tantangan utama SKLT adalah persaingan 

dengan merek lokal dan tekanan harga dari bahan baku. 

13. Siantar Top Tbk. (STTP) 

  STTP didirikan pada tahun 1972 dan bergerak di bidang makanan 

ringan. Perusahaan ini memiliki merek terkenal seperti Mie Gemez dan 

Twistko. Tantangan utama STTP adalah persaingan dengan merek 

internasional dan tekanan harga dari bahan baku. 

4.2.Gambaran Objek yang diteliti 
 
 Objek penelitian ini adalah 13 perushaan yang memenuhi kriteria 

penelitian sebagai perushaan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2023. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini bersumber dari Laporan Posisi Keuangan dan laporan laba 

rugi. Berikut merupakan ringkasan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

periode 2020-2023. 
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Tabel 4.2. Data Keuangan dari Laporan Posisi Keuangan Food and Beverage 
Periode 2020 - 2023 

Dalam Jutaan Rupiah Penuh  

No. 
Kode 

Tahun Aset lancar Aset Tidak 
Utang 
Jangka 

Utang 
Jangka Total 

Saham Lancar Pendek Panjang Ekuitas 

1. AGAR 

2020 123.787.972 47.338.292 50.567.915 14.012.960 106.545.390 

2021 132.333.523 46.856.034 59.410.870 11.238.294 108.540.393 

2022 146.496.898 52.608.062 81.161.628 11.143.175 106.800.156 

2023 143.541.792 53.373.108 81.650.706 8.298.422 106.965.773 

2. ALTO 

2020 192.738.872 913.135.543 232.807.820 500.183.515 372.883.080 

2021 189.509.211 899.699.754 232.428.387 492.944.917 363.835.661 

2022 152.626.394 870.696.915 187.318.301 487.088.848 348.916.160 

2023 131.467.573 851.820.575 172.611.062 486.911.196 323.765.890 

3. CAMP 

2020 751.789.918 335.083.749 56.665.065 68.496.672 961.711.930 

2021 856.198.582 291.062.029 64.332.023 60.113.618 1.022.814.971 

2022 772.685.807 302.091.654 72.411.790 60.911.639 941.454.031 

2023 501.886.781 586.839.412 78.024.161 58.062.761 952.639.271 

4 CEKA 

2020 1.266.586.466 300.087.362 271.641.006 34.317.828 1.260.714.995 

2021 1.358.085.356 339.301.840 283.104.829 26.915.405 1.387.366.963 

2022 1.383.998.340 334.289.113 139.037.021 29.207.563 1.550.042.870 

2023 1.581.591.507 311.969.291 217.016.303 34.258.833 1.642.285.662 

5. CLEO 

2020 254.187.665 1.056.752.456 147.545.013 416.194.011 894.746.111 

2021 279.804.123 1.068.377.454 182.882.816 163.718.868 1.001.579.893 

2022 380.268.817 1.313.254.795 209.828.542 298.544.207 1.185.150.863 

2023 533.003.541 1.763.224.171 441.890.975 339.751.706 1.514.585.031 

6. GOOD 

2020 2.314.323.530 4.256.646.111 1.321.529.768 2.355.003.084 2.894.436.789 

2021 2.613.436.418 4.153.165.862 1.771.339.532 1.964.604.718 3.030.658.030 

2022 3.194.327.375 4.133.044.559 1.835.096.804 2.140.830.628 3.351.444.502 

2023 3.325.304.801 4.102.403.102 1.872.541.608 1.645.954.909 3.909.211.386 

7. HOKI 

2020 423.486.192 483.438.022 188.719.266 55.644.031 662.560.917 

2021 450.325.961 538.793.354 280.958.064 39.500.652 668.660.599 

2022 389.697.575 811.603.660 119.206.775 23.537.338 668.859.547 

2023 637.958.260 408.232.720 364.553.821 20.063.552 661.573.606 

8. KEJU 

2020 500.560.734 174.246.176 197.366.118 36.539.828 440.900.964 

2021 497.681.274 270.045.010 176.772.189 5.128.566 585.825.529 

2022 641.093.981 219.006.378 153.894.625 2.699.915 703.505.819 

2023 626.945.338 828.378.354 155.478.058 2.127.338 670.772.958 

9. MYOR 

2020 12.838.729.162 6.938.771.352 3.475.323.712 5.030.708.753 11.271.468.050 

2021 12.969.783.875 6.947.869.391 5.570.773.469 2.986.848.401 11.360.031.396 

2022 14.772.623.976 7.503.536.719 5.636.627.301 3.804.839.304 12.834.694.091 

2023 14.738.922.388 9.131.482.575 4.013.200.501 4.575.115.274 15.282.089.187 

10. ROTI 
2020 1.549.617.329 2.902.549.343 404.567.271 819.928.354 3.227.671.048 

2021 1.285.672.231 2.884.649.385 612.417.576 836.745.501 2.681.158.539 



54 
 
 

 

2022 1.282.057.210 2.909.227.212 483.213.196 858.651.696 2.849.419.531 

2023 1.164.940.802 2.778.577.623 669.095.050 880.991.800 2.393.431.575 

11. SKBM 

2020 953.792.484 814.868.063 701.020.837 105.658.050 961.981.659 

2021 1.158.132.110 812.296.010 883.202.660 94.739.967 992.485.493 

2022 1.263.255.238 778.944.339 875.853.097 92.380.770 1.073.965.710 

2023 1.073.290.266 766.332.207 685.194.519 87.148.737 1.067.279.218 

12. SKLT 

2020 379.723.221 394.139.822 247.102.759 119.805.713 406.954.571 

2021 433.383.442 455.741.809 241.664.688 105.623.334 541.837.229 

2022 543.799.195 489.490.279 333.670.109 108.865.838 590.753.527 

2023 736.999.330 545.739.973 349.749.364 116.046.158 816.943.781 

13. STTP 

2020 1.505.872.822 1.943.122.237 626.131.204 149.565.657 2.673.298.199 

2021 1.979.855.004 1.939.388.679 475.372.154 143.022.907 3.300.848.623 

2022 2.575.390.272 2.015.347.578 530.693.881 131.645.195 3.928.398.774 

2023 3.495.987.887 1.986.246.748 502.706.566 132.016.693 4.816.511.376 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 

Tabel 4.3. Data Keuangan Dari Laporan Laba Rugi Food and Beverage Periode 
2020 – 2023 

Dalam Jutaan Rupiah 

No. 
Kode  

Tahun 
Penjualan Beban Pokok Laba 

Saham Neto Penjualan Usaha 

1. AGAR 

2020 329.428.302 308.010.992 -761.443 
2021 392.655.805 359.459.706 2.165.784 
2022 540.850.470 502.049.637 -40.641.344 
2023 437.698.250 402.631.597 -34.992.556 

2. ALTO 

2020 321.502.486 284.121.003 212.497 
2021 366.966.569 330.905.451 4.849.127 
2022 409.161.010 375.416.556 3.860.735 
2023 286.654.013 253.520.641 -11.545.416 

3. CAMP 

2020 956.634.474 439.655.715 48.759.785 
2021 1.019.133.657 464.038.494 118.449.235 
2022 1.129.360.552 500.329.164 147.206.245 
2023 1.135.790.490 466.026.946 149.931.107 

4 CEKA 

2020 3.634.297.274 3.299.157.339 207.543.083 
2021 5.359.440.530 4.997.372.710 227.163.547 
2022 6.143.759.425 5.722.153.735 282.224.282 
2023 6.337.428.626 5.948.916.192 187.029.688 

5. CLEO 

2020 972.634.784 562.235.508 168.964.557 
2021 1.103.519.744 642.038.153 230.343.242 
2022 1.358.708.498 836.416.488 249.231.377 
2023 2.090.115.884 907.366.438 412.590.561 

6. GOOD 
2020 7.711.334.590 5.568.907.815 451.411.701 
2021 8.799.579.901 6.379.825.026 632.654.506 
2022 10.510.942.814 7.853.878.614 674.251.465 
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2023 10.543.572.560 7.670.055.479 783.016.629 

7. HOKI 

2020 1.173.189.489 1.029.660.123 68.752.287 
2021 933.597.188 820.501.051 35.813.575 
2022 925.708.986 823.698.276 21.068.111 
2023 1.284.510.498 1.181.248.707 8.427.443 

8. KEJU 

2020 900.852.668 610.850.196 154.218.331 
2021 1.042.307.145 705.320.179 183.170.598 
2022 1.044.368.858 748.863.691 150.389.912 
2023 1.019.669.802 756.669.855 102.980.669 

9. MYOR 

2020 24.476.953.743 17.177.830.783 2.830.928.194 
2021 27.904.558.322 20.981.574.814 1.772.315.914 
2022 30.669.405.967 23.829.982.628 2.433.114.642 
2023 31.485.008.186 23.077.230.427 4.299.475.347 

10. ROTI 

2020 3.212.034.546 1.409.870.836 255.296.143 
2021 3.935.182.049 1.846.122.163 638.295.748 
2022 3.287.623.237 1.501.277.071 409.672.487 
2023 3.820.532.635 1.755.607.662 427.990.685 

11. SKBM 

2020 3.165.530.225 2.850.011.161 47.420.936 
2021 3.847.887.479 3.316.793.100 84.814.486 
2022 3.802.296.290 3.189.017.199 154.981.711 
2023 2.839.561.359 2.494.736.202 53.938.958 

12. SKLT 

2020 1.253.700.811 920.111.474 74.743.955 
2021 1.356.846.113 979.016.594 98.274.667 
2022 1.539.310.803 1.131.872.232 88.162.275 
2023 1.794.345.307 1.324.089.960 103.766.399 

13. STTP 

2020 3.846.300.255 2.776.101.376 628.628.880 
2021 4.241.856.914 3.209.530.695 765.188.720 
2022 4.931.553.771 3.901.792.259 756.723.521 
2023 4.767.207.433 3.331.181.756 1.102.640.347 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Analisis Data Penelitian 

  Analisis data penelitian adalah bagian dalam penelitian yang berisi data 

mentah atau hasil perhitungan yang diperoleh dari proses penelitian. Tujuannya 

untuk menyajikan tren kinerja keuangan dari hasil perhitungan rasio keuangan 

pada perusahaan Food and Beverage di BEI secara objektif sebelum dianalisis 

lebih lanjut. Berikut adalah perhitungan hasil analisis rasio keuangan pada laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi :  

5.1.1. Rasio Likuditas  
 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan tepat waktu. 

a. Current Ratio 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang akan jatuh tempo menggunakan aset lancar yang tersedia. Berikut 

di bawah rumus CR yang digunakan. 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar

Hutang Lanc𝑎𝑟
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Tabel 5.1. Perhitungan hasil Current Ratio 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

 

 
  

KODE Aktiva Lancar Utang Lancar CR

SAHAM (a) (b) c = a/b

2020 123.787.972.495Rp          50.567.914.794Rp          245%

2021 132.333.523.487Rp          59.410.870.171Rp          223%

2022 146.496.898.223Rp          81.161.628.489Rp          181%

2023 143.541.791.622Rp          81.650.705.594Rp          176%

2020 192.738.872.245Rp          232.807.819.931Rp        83%

2021 189.509.211.466Rp          232.428.387.396Rp        82%

2022 152.626.394.141Rp          187.318.300.982Rp        81%

2023 131.467.573.004Rp          172.611.062.041Rp        76%

2020 751.789.918.087Rp          56.665.064.940Rp          1327%

2021 856.198.582.426Rp          64.332.022.572Rp          1331%

2022 772.685.806.645Rp          72.411.790.397Rp          1067%

2023 501.886.780.991Rp          78.024.161.155Rp          643%

2020 1.266.586.465.994Rp       271.641.005.590Rp        466%

2021 1.358.085.356.038Rp       283.104.828.760Rp        480%

2022 1.383.998.340.429Rp       139.037.021.213Rp        995%

2023 1.581.591.507.205Rp       217.016.302.851Rp        729%

2020 254.187.665.140Rp          147.545.013.406Rp        172%

2021 279.804.122.714Rp          182.882.815.706Rp        153%

2022 380.268.816.727Rp          209.828.541.579Rp        181%

2023 533.003.540.931Rp          441.890.974.677Rp        121%

2020 2.314.323.530.275Rp       1.321.529.767.664Rp    175%

2021 2.613.436.417.820Rp       1.771.339.531.925Rp    148%

2022 3.194.327.374.948Rp       1.835.096.804.319Rp    174%

2023 3.325.304.800.609Rp       1.872.541.607.518Rp    178%

2020 423.486.192.138Rp          188.719.266.211Rp        224%

2021 450.325.961.390Rp          280.958.063.589Rp        160%

2022 389.697.575.028Rp          119.206.775.342Rp        327%

2023 637.958.259.902Rp          364.553.821.477Rp        175%

2020 500.560.734.326Rp          197.366.118.342Rp        254%

2021 497.681.274.294Rp          176.772.189.231Rp        282%

2022 641.093.981.245Rp          153.894.624.540Rp        417%

2023 626.945.337.747Rp          155.478.057.562Rp        403%

2020 12.838.729.162.094Rp    3.475.323.711.943Rp    369%

2021 12.969.783.874.643Rp    5.570.773.468.770Rp    233%

2022 14.772.623.976.128Rp    5.636.627.301.308Rp    262%

2023 14.738.922.387.529Rp    4.013.200.501.414Rp    367%

CLEO

8.

9.

GOOD

MYOR

KEJU

AGAR

4 CEKA

HOKI

CAMP

5.

ALTO

6.

7.

2.

3.

No Tahun
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 Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 
 

Berdasarkan table data CR diatas, beberapa perusahaan menunjukkan 

likuiditas yang sangat kuat, di mana aset lancar mereka jauh lebih besar 

dibandingkan utang lancar. CAMP (PT Campina Ice Cream Industry Tbk) 

memiliki CR yang luar biasa tinggi, mencapai 1327% pada tahun 2020 dan 

meskipun mengalami penurunan, masih berada di angka 643% pada tahun 2023. 

Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang sangat besar 

dibandingkan kewajiban jangka pendeknya, sehingga memiliki fleksibilitas 

keuangan yang tinggi. CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) juga memiliki 

CR yang mengesankan, meningkat dari 466% pada tahun 2020 menjadi 729% 

pada tahun 2023, menandakan bahwa perusahaan mampu dengan mudah 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Selain itu, KEJU (PT Mulia Boga Raya Tbk) memiliki CR yang terus 

meningkat dari 254% pada 2020 menjadi 403% pada 2023, mencerminkan 

2020 1.549.617.329.468Rp       404.567.270.700Rp        383%

2021 1.282.057.210.341Rp       483.213.195.704Rp        265%

2022 1.285.672.230.703Rp       612.417.576.293Rp        210%

2023 1.164.940.801.635Rp       669.095.049.839Rp        174%

2020 953.792.483.691Rp          701.020.837.232Rp        136%

2021 1.158.132.110.148Rp       883.202.660.221Rp        131%

2022 1.263.255.237.692Rp       875.853.096.624Rp        144%

2023 1.073.290.266.264Rp       685.194.518.888Rp        157%

2020 379.723.220.668Rp          247.102.759.160Rp        154%

2021 433.383.441.542Rp          241.664.687.612Rp        179%

2022 543.799.195.487Rp          333.670.108.915Rp        163%

2023 736.999.330.347Rp          349.749.364.269Rp        211%

2020 1.505.872.822.478Rp       626.131.203.549Rp        241%

2021 1.979.855.004.312Rp       475.372.154.415Rp        416%

2022 2.575.390.271.556Rp       530.693.880.588Rp        485%

2023 3.495.987.886.882Rp       502.706.566.446Rp        695%

12.

13.

10.

STTP

ROTI

SKBM

SKLT

11.
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peningkatan pengelolaan kas dan aset lancar yang efisien. MYOR (PT Mayora 

Indah Tbk) juga menunjukkan stabilitas likuiditas yang kuat dengan CR mencapai 

369% pada 2020 dan 367% pada 2023, mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk mempertahankan kesehatan keuangan yang baik. 

Di sisi lain, ada beberapa perusahaan yang memiliki CR di bawah 100%, 

menandakan bahwa aset lancarnya lebih kecil dibandingkan dengan utang 

lancarnya. ALTO (PT Tri Banyan Tirta Tbk) menjadi perusahaan dengan tingkat 

likuiditas paling rendah, di mana CR turun dari 83% pada 2020 menjadi hanya 

76% pada 2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tantangan 

besar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan aset lancar 

yang dimiliki. CLEO (PT Sariguna Primatirta Tbk) juga mengalami penurunan 

likuiditas, dengan CR yang menurun dari 172% pada 2020 menjadi hanya 121% 

pada 2023, menunjukkan peningkatan kewajiban yang lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan aset lancarnya. Selain itu, ROTI (PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk) mengalami penurunan CR secara signifikan dari 383% pada 2020 menjadi 

hanya 174% pada 2023, mengindikasikan bahwa perusahaan semakin bergantung 

pada utang lancar untuk operasionalnya. 

Secara keseluruhan, perusahaan dengan CR tinggi seperti CAMP, CEKA, 

dan KEJU menunjukkan manajemen keuangan yang baik dan kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa risiko besar. Sebaliknya, 

perusahaan dengan CR rendah seperti ALTO dan CLEO perlu lebih berhati-hati 

dalam mengelola arus kas dan utang jangka pendeknya untuk menghindari risiko 

likuiditas yang lebih besar di masa depan. 
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b. Quick Ratio 

Quick Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan.Berikut dibawah rumu QR yang 

digunakan. 

 

 

 
Tabel. 5.2. Perhitungan hasil Current Ratio 

Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 
 

 
 

KODE Aktiva Lancar  Persediaan Utang Lancar QR
SAHAM (a) (b) ( c ) d = a-b/c

2020 123.787.972.495Rp         65.991.307.469Rp            50.567.914.794Rp           114%

2021 132.333.523.487Rp         73.417.537.512Rp            59.410.870.171Rp           99%

2022 146.496.898.223Rp         63.068.539.973Rp            81.161.628.489Rp           103%

2023 143.541.791.622Rp         85.546.941.781Rp            81.650.705.594Rp           71%

2020 192.738.872.245Rp         112.134.962.507Rp          232.807.819.931Rp         35%

2021 189.509.211.466Rp         114.346.121.020Rp          232.428.387.396Rp         32%

2022 152.626.394.141Rp         100.959.005.793Rp          187.318.300.982Rp         28%

2023 131.467.573.004Rp         89.395.373.815Rp            172.611.062.041Rp         24%

2020 751.789.918.087Rp         138.318.505.104Rp          56.665.064.940Rp           144%

2021 856.198.582.426Rp         120.967.227.625Rp          64.332.022.572Rp           88%

2022 772.685.806.645Rp         125.459.113.293Rp          72.411.790.397Rp           894%

2023 501.886.780.991Rp         109.539.001.168Rp          78.024.161.155Rp           503%

2020 1.266.586.465.994Rp      326.172.666.133Rp          271.641.005.590Rp         346%
2021 1.358.085.356.038Rp      415.890.903.114Rp          283.104.828.760Rp         333%
2022 1.383.998.340.429Rp      367.684.598.919Rp          139.037.021.213Rp         731%
2023 1.581.591.507.205Rp      286.274.829.464Rp          217.016.302.851Rp         597%
2020 254.187.665.140Rp         101.777.866.019Rp          147.545.013.406Rp         103%
2021 279.804.122.714Rp         121.734.019.328Rp          182.882.815.706Rp         86%
2022 380.268.816.727Rp         178.177.657.051Rp          209.828.541.579Rp         96%
2023 533.003.540.931Rp         215.716.527.829Rp          441.890.974.677Rp         72%
2020 2.314.323.530.275Rp      861.818.731.958Rp          1.321.529.767.664Rp      110%
2021 2.613.436.417.820Rp      1.005.419.097.716Rp       1.771.339.531.925Rp      91%
2022 3.194.327.374.948Rp      1.273.691.356.964Rp       1.835.096.804.319Rp      105%
2023 3.325.304.800.609Rp      1.267.810.064.381Rp       1.872.541.607.518Rp      110%
2020 423.486.192.138Rp         146.626.605.836Rp          188.719.266.211Rp         147%
2021 450.325.961.390Rp         149.626.654.775Rp          280.958.063.589Rp         107%
2022 389.697.575.028Rp         47.372.601.848Rp            119.206.775.342Rp         287%
2023 637.958.259.902Rp         202.079.387.200Rp          364.553.821.477Rp         120%
2020 500.560.734.326Rp         158.855.752.455Rp          197.366.118.342Rp         173%
2021 497.681.274.294Rp         194.845.187.006Rp          176.772.189.231Rp         171%
2022 641.093.981.245Rp         268.394.685.832Rp          153.894.624.540Rp         242%
2023 626.945.337.747Rp         330.657.972.916Rp          155.478.057.562Rp         191%

8.

CAMP

CEKA

CLEO

GOOD

HOKI

KEJU

5.

ALTO

6.

7.

2.

3.

AGAR

4

No Tahun

1.

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lacar − Persediaan

Hutang Lancar
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Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 
 

Berdasarkan tabel data Quick Ratio (QR) di atas, beberapa perusahaan 

menunjukkan tingkat likuiditas yang sangat kuat, di mana aset lancar mereka 

(setelah dikurangi persediaan) jauh lebih besar dibandingkan dengan utang 

lancarnya. CAMP (PT Campina Ice Cream Industry Tbk) memiliki QR yang luar 

biasa tinggi, mencapai 894% pada tahun 2022, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki aset lancar yang sangat besar dibandingkan dengan kewajiban jangka 

pendeknya. Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2023, QR CAMP tetap 

berada dalam kisaran tinggi, mencerminkan fleksibilitas keuangan yang baik. 

CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) juga memiliki QR yang mengesankan, 

mencapai 731% pada tahun 2022, yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan likuiditas yang sangat kuat dan dapat dengan mudah 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada persediaan. 

Selain itu, KEJU (PT Mulia Boga Raya Tbk) menunjukkan tren 

peningkatan QR yang konsisten, yang mencerminkan pengelolaan kas dan aset 

lancar yang efisien. MYOR (PT Mayora Indah Tbk) juga menunjukkan stabilitas 

2020 12.838.729.162.094Rp    2.805.111.592.211Rp       3.475.323.711.943Rp      289%
2021 12.969.783.874.643Rp    3.034.214.212.009Rp       5.570.773.468.770Rp      178%
2022 14.772.623.976.128Rp    3.870.496.137.257Rp       5.636.627.301.308Rp      193%
2023 14.738.922.387.529Rp    3.556.864.426.525Rp       4.013.200.501.414Rp      279%
2020 1.549.617.329.468Rp      103.693.623.334Rp          404.567.270.700Rp         357%
2021 1.282.057.210.341Rp      146.630.445.701Rp          483.213.195.704Rp         235%
2022 1.285.672.230.703Rp      119.581.372.896Rp          612.417.576.293Rp         190%
2023 1.164.940.801.635Rp      137.777.879.758Rp          669.095.049.839Rp         154%
2020 953.792.483.691Rp         388.035.141.921Rp          701.020.837.232Rp         81%
2021 1.158.132.110.148Rp      438.730.784.018Rp          883.202.660.221Rp         81%
2022 1.263.255.237.692Rp      457.088.997.518Rp          875.853.096.624Rp         92%
2023 1.073.290.266.264Rp      486.360.790.755Rp          685.194.518.888Rp         86%
2020 379.723.220.668Rp         146.698.971.577Rp          247.102.759.160Rp         94%
2021 433.383.441.542Rp         135.057.215.504Rp          241.664.687.612Rp         123%
2022 543.799.195.487Rp         238.556.605.259Rp          333.670.108.915Rp         91%
2023 736.999.330.347Rp         279.609.958.436Rp          349.749.364.269Rp         131%
2020 1.505.872.822.478Rp      291.378.253.517Rp          626.131.203.549Rp         194%
2021 1.979.855.004.312Rp      339.743.039.394Rp          475.372.154.415Rp         345%
2022 2.575.390.271.556Rp      395.533.790.407Rp          530.693.880.588Rp         411%
2023 3.495.987.886.882Rp      399.081.899.774Rp          502.706.566.446Rp         616%

12.

13.

9.

10.

MYOR

STTP

ROTI

SKBM

SKLT

11.



62 
 

 
 

likuiditas yang baik, dengan QR yang cukup tinggi di berbagai tahun, 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kesehatan 

keuangan yang solid. Di sisi lain, beberapa perusahaan memiliki QR yang sangat 

rendah, menandakan bahwa aset lancar mereka setelah dikurangi persediaan lebih 

kecil dibandingkan dengan utang lancarnya. ALTO (PT Tri Banyan Tirta Tbk) 

menjadi perusahaan dengan tingkat likuiditas paling rendah, dengan QR hanya 

24% pada tahun 2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

tantangan besar dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan aset 

lancar yang dimiliki.  

CLEO (PT Sariguna Primatirta Tbk) juga mengalami tekanan likuiditas, 

dengan QR yang lebih rendah dibandingkan beberapa tahun sebelumnya, 

menunjukkan peningkatan kewajiban yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 

aset lancarnya. Selain itu, ROTI (PT Nippon Indosari Corpindo Tbk) mengalami 

penurunan QR yang signifikan dari tahun ke tahun, mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin bergantung pada utang lancar untuk operasionalnya. Secara 

keseluruhan, perusahaan dengan QR tinggi seperti CAMP, CEKA, dan KEJU 

menunjukkan manajemen keuangan yang baik dan kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan fleksibilitas tinggi. Sebaliknya, perusahaan 

dengan QR rendah seperti ALTO dan CLEO perlu lebih berhati-hati dalam 

mengelola arus kas dan utang jangka pendeknya untuk menghindari risiko 

likuiditas yang lebih besar di masa depan. 
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5.1.2. Rasio Solvabilitas  
 

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

a. Debt to Equity Ratio (DER)  

Rasio keuangan yang membandingkan jumlah utang perusahaan dengan 

ekuitasnya. DER merupakan salah satu rasio solvabilitas yang menunjukkan 

seberapa besar modal pemilik dapat menutupi utang perusahaan. Berikut 

dibwah rumus DER yang digunakan. 

 

 
 
 

Tabel 5.3.  Perhitungan hasil analisis Debt To Equity Ratio 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

 

No 
KODE 

Tahun 
Total Utang Total Ekuitas DER 

SAHAM (a) (b) c = a/b 

1. AGAR 

2020 Rp 64.580.874.623  Rp 106.545.389.778 61% 

2021 Rp 70.649.164.525  Rp 108.540.393.159 65% 

2022 Rp 92.304.803.768  Rp 106.800.156.233 86% 

2023 Rp 89.949.127.114  Rp 106.965.772.756 84% 

2. ALTO 

2020 Rp 732.991.334.916  Rp 372.883.080.340 197% 

2021 Rp 725.373.304.291  Rp 363.835.661.084 199% 

2022 Rp 674.407.148.602  Rp 348.916.160.333 193% 

2023 Rp 659.522.257.663  Rp 323.765.890.496 204% 

3. CAMP 

2020 Rp 125.161.736.940  Rp 961.711.929.701 13% 

2021 Rp 124.445.640.572  Rp 1.022.814.971.131 12% 

2022 Rp 133.323.429.397  Rp 941.454.031.015 14% 

2023 Rp 136.086.922.155  Rp 952.639.271.054 14% 

4 CEKA 

2020 Rp 305.958.833.204  Rp 1.260.714.994.864 24% 

2021 Rp 310.020.233.374  Rp 1.387.366.962.835 22% 

2022 Rp 168.244.583.827  Rp 1.550.042.869.748 11% 

2023 Rp 251.275.135.465  Rp 1.642.285.662.293 15% 

5. CLEO 2020 Rp 416.194.010.942  Rp 894.746.110.680 47% 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Hutang

Total Ekuitas
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2021 Rp 346.601.683.606  Rp 1.001.579.893.307 35% 

2022 Rp 508.372.748.127  Rp 1.185.150.863.287 43% 

2023 Rp 781.642.680.910  Rp 1.514.585.030.778 52% 

6. GOOD 

2020 Rp 3.676.532.851.880  Rp 2.894.436.789.153 127% 

2021 Rp 3.735.944.249.731  Rp 3.030.658.030.412 123% 

2022 Rp 3.975.927.432.106  Rp 3.351.444.502.184 119% 

2023 Rp 3.518.496.516.469  Rp 3.909.211.386.219 90% 

7. HOKI 

2020 Rp 244.363.297.557  Rp 662.560.916.609 37% 

2021 Rp 320.458.715.888  Rp 668.660.599.446 48% 

2022 Rp 142.744.113.133  Rp 668.859.547.083 21% 

2023 Rp 384.617.373.377  Rp 661.573.606.369 58% 

8. KEJU 

2020 Rp 233.905.945.919  Rp 440.900.964.118 53% 

2021 Rp 181.900.755.126  Rp 585.825.528.987 31% 

2022 Rp 156.594.539.652  Rp 703.505.819.337 22% 

2023 Rp 157.605.395.595  Rp 670.772.958.412 23% 

9. MYOR 

2020 Rp 8.506.032.464.592  Rp 11.271.468.049.958 75% 

2021 Rp 8.557.621.869.393  Rp 11.360.031.396.135 75% 

2022 Rp 9.441.466.604.896  Rp 12.834.694.090.515 74% 

2023 Rp 8.588.315.775.736  Rp 15.282.089.186.736 56% 

10. ROTI 

2020 Rp 1.224.495.624.254  Rp 3.227.671.047.731 38% 

2021 Rp 1.449.163.077.319  Rp 2.849.419.530.726 51% 

2022 Rp 1.341.864.891.951  Rp 2.681.158.538.764 50% 

2023 Rp 1.550.086.849.761  Rp 2.393.431.575.281 65% 

11. SKBM 

2020 Rp 806.678.887.419  Rp 961.981.659.335 84% 

2021 Rp 977.942.627.046  Rp 992.485.493.010 99% 

2022 Rp 968.233.866.594  Rp 1.073.965.710.489 90% 

2023 Rp 772.343.255.862  Rp 1.067.279.217.885 72% 

12. SKLT 

2020 Rp 366.908.471.713  Rp 406.954.570.727 90% 

2021 Rp 347.288.021.564  Rp 541.837.229.228 64% 

2022 Rp 442.535.947.408  Rp 590.753.527.421 75% 

2023 Rp 465.795.522.143  Rp 816.943.780.892 57% 

13. STTP 

2020 Rp 775.696.860.738  Rp 2.673.298.199.144 29% 

2021 Rp 618.395.061.219  Rp 3.300.848.622.529 19% 

2022 Rp 662.339.075.974  Rp 3.928.398.773.915 17% 

2023 Rp 634.723.259.687  Rp 4.816.511.375.575 13% 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 
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 Berdasarkan data Debt to Equity Ratio (DER) diatas, Perusahaan CAMP 

(PT Campina Ice Cream Industry Tbk) memiliki DER yang sangat rendah, 

berkisar antara 12%-14% sepanjang periode 2020-2023. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki ekuitas yang jauh lebih besar dibandingkan dengan total 

utangnya, yang mencerminkan struktur keuangan yang stabil dan risiko finansial 

yang rendah. CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) juga menunjukkan 

penurunan DER yang signifikan, dari 24% pada tahun 2020 menjadi 11% pada 

tahun 2022, sebelum meningkat sedikit menjadi 15% pada 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa CEKA telah berhasil mengurangi ketergantungannya 

terhadap pendanaan eksternal dan lebih mengandalkan ekuitas dalam membiayai 

operasionalnya.  

 KEJU (PT Mulia Boga Raya Tbk) juga memiliki tren penurunan DER dari 

53% pada 2020 menjadi hanya 23% pada 2023, mencerminkan pengelolaan modal 

yang lebih konservatif dengan ketergantungan yang lebih rendah terhadap utang. 

Sebaliknya, ALTO (PT Tri Banyan Tirta Tbk) menunjukkan DER yang sangat 

tinggi, dengan rasio mencapai 204% pada tahun 2023, yang menandakan bahwa 

total utangnya lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan ekuitasnya. Tren ini 

cukup mengkhawatirkan karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat 

leverage yang sangat tinggi, yang dapat meningkatkan risiko keuangan terutama 

jika terjadi kenaikan suku bunga atau penurunan pendapatan. GOOD (PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk) juga memiliki rasio DER yang cukup tinggi, 

yaitu 127% pada 2020 dan menurun menjadi 90% pada 2023. Meskipun terjadi 

penurunan, angka ini masih menunjukkan ketergantungan yang cukup besar 
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terhadap utang dalam struktur modalnya.  

 ROTI (PT Nippon Indosari Corpindo Tbk) mengalami tren kenaikan DER 

dari 38% pada 2020 menjadi 65% pada 2023, yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin meningkatkan penggunaan utang dalam pembiayaannya. 

Beberapa perusahaan menunjukkan pola fluktuatif dalam DER mereka. SKBM 

(PT Sekar Bumi Tbk) memiliki DER yang naik dari 84% pada 2020 menjadi 99% 

pada 2021, sebelum turun kembali ke 72% pada 2023. MYOR (PT Mayora Indah 

Tbk) memiliki DER yang cukup stabil pada kisaran 75% selama 2020-2022, 

sebelum menurun menjadi 56% pada 2023, menunjukkan adanya perbaikan dalam 

manajemen utang perusahaan. SKLT (PT Sekar Laut Tbk) memiliki DER yang 

berfluktuasi, dari 90% pada 2020 turun menjadi 64% pada 2021, kemudian 

meningkat menjadi 75% pada 2022 sebelum kembali turun menjadi 57% pada 

2023. 

 Secara keseluruhan, perusahaan dengan DER rendah seperti CAMP, 

CEKA, dan KEJU menunjukkan struktur keuangan yang lebih stabil dengan risiko 

utang yang lebih rendah. Sebaliknya, perusahaan dengan DER tinggi seperti 

ALTO, GOOD, dan ROTI perlu lebih berhati-hati dalam mengelola utang mereka 

untuk menghindari tekanan keuangan di masa depan. Fluktuasi DER pada 

beberapa perusahaan menunjukkan adanya perubahan strategi pembiayaan yang 

perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami implikasinya terhadap keberlanjutan 

keuangan mereka 
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b. Debt To Total Asset Ratio (DAR) 

Debt To Total Asset Ratio adalah rasio utang yang mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva, dapat juga dikatakan bahwa seberapa besar 

aktiva Perusahaan dibiayai dengan utang. Berikut dibawah rumus DAR yang 

digunakan 

 

 
 
 

Tabel 5.4.  Perhitungan hasil analisis Debt To Total Asset Ratio 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

 

No 
KODE 

Tahun 
Total Utang Total Aset DAR 

SAHAM (a) (b) c = a/b 

1. AGAR 

2020 Rp 64.580.874.623  Rp 171.126.264.401  38% 

2021 Rp 70.649.164.525  Rp 179.189.557.684  39% 

2022 Rp 92.304.803.768  Rp 199.104.960.001  46% 

2023 Rp 89.949.127.114  Rp 196.914.899.870  46% 

2. ALTO 

2020 Rp 732.991.334.916  Rp 1.105.874.415.256  66% 

2021 Rp 725.373.304.291  Rp 1.089.208.965.375  67% 

2022 Rp 674.407.148.602  Rp 1.023.323.308.935  66% 

2023 Rp 659.522.257.663  Rp 983.288.148.159  67% 

3. CAMP 

2020 Rp 125.161.736.940  Rp 1.086.873.666.641  12% 

2021 Rp 124.445.640.572  Rp 1.147.260.611.703  11% 

2022 Rp 133.323.429.397  Rp 1.074.777.460.412  12% 

2023 Rp 136.086.922.155  Rp 1.088.726.193.209  12% 

4 CEKA 

2020 Rp 305.958.833.204  Rp 1.566.673.828.068  20% 

2021 Rp 310.020.233.374  Rp 1.697.387.196.209  18% 

2022 Rp 168.244.583.827  Rp 1.718.287.453.575  10% 

2023 Rp 251.275.135.465  Rp 1.893.560.797.758  13% 

5. CLEO 

2020 Rp 416.194.010.942  Rp 1.310.940.121.622  32% 

2021 Rp 346.601.683.606  Rp 1.348.181.576.913  26% 

2022 Rp 508.372.748.127  Rp 1.693.523.611.414  30% 

2023 Rp 781.642.680.910  Rp 2.296.227.711.688  34% 

6. GOOD 2020 Rp 3.676.532.851.880  Rp 6.570.969.641.033  56% 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
 

 
 



68 
 

 
 

2021 Rp 3.735.944.249.731  Rp 6.766.602.280.143  55% 

2022 Rp 3.975.927.432.106  Rp 7.327.371.934.290  54% 

2023 Rp 3.518.496.516.469  Rp 7.427.707.902.688  47% 

7. HOKI 

2020 Rp 244.363.297.557  Rp 906.924.214.166  27% 

2021 Rp 320.458.715.888  Rp 989.119.315.334  32% 

2022 Rp 142.744.113.133  Rp 811.603.660.216  18% 

2023 Rp 384.617.373.377  Rp 1.046.190.979.746  37% 

8. KEJU 

2020 Rp 233.905.945.919  Rp 674.806.910.037  35% 

2021 Rp 181.900.755.126  Rp 767.726.284.113  24% 

2022 Rp 156.594.539.652  Rp 860.100.358.989  18% 

2023 Rp 157.605.395.595  Rp 828.378.354.007  19% 

9. MYOR 

2020 Rp 8.506.032.464.592  Rp 19.777.500.514.550  43% 

2021 Rp 8.557.621.869.393  Rp 19.917.653.265.528  43% 

2022 Rp 9.441.466.604.896  Rp 22.276.160.695.411  42% 

2023 Rp 8.588.315.775.736  Rp 23.870.404.962.472  36% 

10. ROTI 

2020 Rp 1.224.495.624.254  Rp 4.452.166.671.985  28% 

2021 Rp 1.341.864.891.951  Rp 4.191.284.422.677  32% 

2022 Rp 1.449.163.077.319  Rp 4.130.321.616.083  35% 

2023 Rp 1.550.086.849.761  Rp 3.943.518.425.042  39% 

11. SKBM 

2020 Rp 806.678.887.419  Rp 1.768.660.546.754  46% 

2021 Rp 977.942.627.046  Rp 1.970.428.120.056  50% 

2022 Rp 968.233.866.594  Rp 2.042.199.577.083  47% 

2023 Rp 772.343.255.862  Rp 1.839.622.473.747  42% 

12. SKLT 

2020 Rp 366.908.471.713  Rp 773.863.042.440  47% 

2021 Rp 347.288.021.564  Rp 889.125.250.792  39% 

2022 Rp 442.535.947.408  Rp 1.033.289.474.829  43% 

2023 Rp 465.795.522.143  Rp 1.282.739.303.035  36% 

13. STTP 

2020 Rp 775.696.860.738  Rp 3.448.995.059.882  22% 

2021 Rp 618.395.061.219  Rp 3.919.243.683.748  16% 

2022 Rp 662.339.075.974  Rp 4.590.737.849.889  14% 

2023 Rp 634.723.259.687  Rp 5.482.234.635.262  12% 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 

 Berdasarkan tabel data Analisis Debt to Asset Ratio (DAR) di atas, 

beberapa perusahaan dalam sektor makanan dan minuman menunjukkan tingkat 

ketergantungan yang berbeda terhadap utang dalam struktur modalnya. Beberapa 

perusahaan memiliki DAR yang tinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar aset 
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mereka dibiayai oleh utang, sementara yang lain memiliki DAR yang lebih 

rendah, mencerminkan tingkat leverage yang lebih konservatif. AGAR (PT Asia 

Sejahtera Mina Tbk) mengalami peningkatan DAR yang cukup signifikan, dari 

38% pada tahun 2020 menjadi 46% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin bergantung pada pendanaan dari utang untuk operasional dan 

ekspansinya.  

 ROTI (PT Nippon Indosari Corpindo Tbk) juga menunjukkan tren 

peningkatan DAR, dari 28% pada tahun 2020 menjadi 39% pada tahun 2023, 

yang mengindikasikan adanya peningkatan utang dalam struktur modalnya. 

Meskipun penggunaan utang dapat mendukung pertumbuhan perusahaan, 

peningkatan DAR yang terus-menerus dapat meningkatkan risiko keuangan jika 

tidak diimbangi dengan pertumbuhan aset atau laba yang memadai. Di sisi lain, 

beberapa perusahaan mengalami penurunan rasio DAR, yang menunjukkan upaya 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap utang dan meningkatkan struktur 

modal yang lebih sehat. KEJU (PT Mulia Boga Raya Tbk) mengalami penurunan 

DAR dari 35% pada tahun 2020 menjadi hanya 19% pada tahun 2023. Penurunan 

ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban utangnya dan 

meningkatkan efisiensi keuangan. MYOR (PT Mayora Indah Tbk) juga 

menunjukkan penurunan DAR dari 43% pada tahun 2020 menjadi 36% pada 

tahun 2023, mencerminkan strategi perusahaan dalam mengelola utangnya secara 

lebih terkendali. 

 Beberapa perusahaan menunjukkan tren DAR yang fluktuatif, 

mencerminkan dinamika dalam strategi pembiayaan mereka. CLEO (PT Sariguna 
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Primatirta Tbk) misalnya, mengalami penurunan DAR dari 32% pada tahun 2020 

ke 26% pada tahun 2021, tetapi kembali meningkat menjadi 34% pada tahun 

2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mungkin menghadapi kebutuhan 

modal yang berbeda di setiap periode, yang menyebabkan perubahan dalam 

komposisi utang dan aset. HOKI (PT Buyung Poetra Sembada Tbk) juga 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan, dengan DAR yang sempat turun 

menjadi 18% pada tahun 2022 sebelum naik kembali menjadi 37% pada tahun 

2023, menandakan adanya perubahan strategi pendanaan yang cukup dinamis. 

 Secara keseluruhan, perusahaan dengan DAR tinggi seperti AGAR dan 

ROTI menunjukkan ketergantungan yang lebih besar terhadap utang, yang dapat 

memberikan peluang pertumbuhan tetapi juga meningkatkan risiko keuangan. 

Sementara itu, perusahaan dengan DAR rendah seperti KEJU dan MYOR 

mencerminkan pengelolaan keuangan yang lebih konservatif, dengan risiko 

keuangan yang lebih terkendali. Perusahaan dengan tren fluktuatif seperti CLEO 

dan HOKI perlu lebih berhati-hati dalam mengelola utang dan asetnya untuk 

menjaga stabilitas keuangan di masa depan. 

5.1.3. Rasio Profitabilitas 
 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

keberhasilan perusahaan guna menghasilkan keuntungan. 

a. Return On Asset 

Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan persentase laba bersih 

yang diperoleh perusahaan bila diukur dengan nilai asetnya. Berikut 

dibawah rumus ROA yang digunakan. 
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Tabel 5.5. Perhitungan hasil analisis Return on Assets (ROA) 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

 

No 
KODE 

Tahun 
Laba Bersih Total Aset ROA 

SAHAM (a) (b) c = a/b 

1. AGAR 

2020 -Rp 764.674.863 Rp 171.126.264.401 -0,4% 

2021 Rp 1.676.533.638 Rp 179.189.557.684 0,9% 

2022 -Rp 1.922.533.742 Rp 199.104.960.001 -1,0% 

2023 Rp 17.224.393 Rp 196.914.899.870 0,0% 

2. ALTO 

2020 -Rp 10.506.939.189 Rp 1.105.874.415.256 -1,0% 

2021 -Rp 7.254.686.643 Rp 1.089.208.965.375 -0,7% 

2022 -Rp 16.129.026.748 Rp 1.023.323.308.935 -1,6% 

2023 -Rp 25.917.765.585 Rp 983.288.148.159 -2,6% 

3. CAMP 

2020 Rp 44.045.828.312 Rp 1.086.873.666.641 4,1% 

2021 Rp 100.066.615.090 Rp 1.147.260.611.703 8,7% 

2022 Rp 121.257.336.904 Rp 1.074.777.460.412 11,3% 

2023 Rp 127.426.464.539 Rp 1.088.726.193.209 11,7% 

4 CEKA 

2020 Rp 181.812.593.992 Rp 1.566.673.828.068 11,6% 

2021 Rp 187.066.990.085 Rp 1.697.387.196.209 11,0% 

2022 Rp 220.704.543.072 Rp 1.718.287.453.575 12,8% 

2023 Rp 153.574.779.624 Rp 1.893.560.797.758 8,1% 

5. CLEO 

2020 Rp 132.772.234.495 Rp 1.310.940.121.622 10,1% 

2021 Rp 180.711.667.020 Rp 1.348.181.576.913 13,4% 

2022 Rp 195.598.848.689 Rp 1.693.523.611.414 11,5% 

2023 Rp 324.092.143.202 Rp 2.296.227.711.688 14,1% 

6. GOOD 

2020 Rp 245.103.761.907 Rp 6.570.969.641.033 3,7% 

2021 Rp 492.637.672.186 Rp 6.766.602.280.143 7,3% 

2022 Rp 521.714.035.585 Rp 7.327.371.934.290 7,1% 

2023 Rp 601.467.293.291 Rp 7.427.707.902.688 8,1% 

7. HOKI 

2020 Rp 38.038.419.405 Rp 906.924.214.166 4,2% 

2021 Rp 12.533.087.704 Rp 989.119.315.334 1,3% 

2022 Rp 90.572.477 Rp 811.603.660.216 0,0% 

2023 -Rp 3.370.825.857 Rp 1.046.190.979.746 -0,3% 

8. KEJU 

2020 Rp 121.000.016.429 Rp 674.806.910.037 17,9% 

2021 Rp 144.700.268.968 Rp 767.726.284.113 18,8% 

2022 Rp 117.370.750.383 Rp 860.100.358.989 13,6% 

2023 Rp 80.342.415.257 Rp 828.378.354.007 9,7% 

9. MYOR 

2020 Rp 2.098.168.514.645 Rp 19.777.500.514.550 10,6% 

2021 Rp 1.211.052.647.953 Rp 19.917.653.265.528 6,1% 

2022 Rp 1.970.064.538.149 Rp 22.276.160.695.411 8,8% 

ROA =
Laba Bersih  

Total Aset
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2023 Rp 3.244.872.091.221 Rp 23.870.404.962.472 13,6% 

10. ROTI 

2020 Rp 168.610.282.478 Rp 4.452.166.671.985 3,8% 

2021 Rp 281.340.682.456 Rp 4.191.284.422.677 6,7% 

2022 Rp 432.247.722.254 Rp 4.130.321.616.083 10,5% 

2023 Rp 333.300.420.963 Rp 3.943.518.425.042 8,5% 

11. SKBM 

2020 Rp 5.415.741.808 Rp 1.768.660.546.754 0,3% 

2021 Rp 29.707.421.605 Rp 1.970.428.120.056 1,5% 

2022 Rp 86.635.603.936 Rp 2.042.199.577.083 4,2% 

2023 Rp 2.306.736.526 Rp 1.839.622.473.747 0,1% 

12. SKLT 

2020 Rp 42.520.246.722 Rp 773.863.042.440 5,5% 

2021 Rp 84.524.160.228 Rp 889.125.250.792 9,5% 

2022 Rp 74.865.302.076 Rp 1.033.289.474.829 7,2% 

2023 Rp 78.089.597.225 Rp 1.282.739.303.035 6,1% 

13. STTP 

2020 Rp 628.628.879.549 Rp 3.448.995.059.882 18,2% 

2021 Rp 617.573.766.863 Rp 3.919.243.683.748 15,8% 

2022 Rp 624.524.005.789 Rp 4.590.737.849.889 13,6% 

2023 Rp 917.794.022.711 Rp 5.482.234.635.262 16,7% 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 

Berdasarkan tabel data Return on Assets (ROA), beberapa perusahaan 

menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi dalam memanfaatkan asetnya, 

sementara yang lain mengalami kesulitan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki. STTP (PT Siantar Top Tbk) mencatat ROA tertinggi, mencapai 

18,2% pada tahun 2020, meskipun mengalami penurunan ke 13,6% pada 2022, 

perusahaan berhasil meningkatkan efisiensinya kembali hingga mencapai 16,7% 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa STTP secara konsisten mampu 

mengelola asetnya untuk menghasilkan laba yang optimal. KEJU (PT Mulia Boga 

Raya Tbk) juga memiliki ROA yang kuat, mencapai 18,8% pada tahun 2021, 

namun mengalami penurunan menjadi 9,7% pada 2023, yang menunjukkan 

adanya tekanan terhadap profitabilitas perusahaan.  

Selain itu, CLEO (PT Sariguna Primatirta Tbk) juga menunjukkan 

pertumbuhan positif dengan ROA meningkat dari 10,1% pada 2020 menjadi 

14,1% pada 2023, yang mengindikasikan bahwa perusahaan semakin efisien 
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dalam mengelola asetnya untuk memperoleh laba bersih. MYOR (PT Mayora 

Indah Tbk) juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 6,1% pada 2021 

menjadi 13,6% pada 2023, menunjukkan pemulihan dan perbaikan profitabilitas 

setelah sempat mengalami penurunan di tahun-tahun sebelumnya. Di sisi lain, 

beberapa perusahaan mengalami ROA negatif atau rendah, menunjukkan bahwa 

mereka kesulitan dalam menghasilkan laba dari asetnya. ALTO (PT Tri Banyan 

Tirta Tbk) memiliki ROA negatif yang terus menurun, dari -1,0% pada 2020 

menjadi -2,6% pada 2023, yang mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami 

kerugian dan belum mampu mengoptimalkan asetnya secara efektif. HOKI (PT 

Buyung Poetra Sembada Tbk) juga mengalami tren penurunan, dari 4,2% pada 

2020 menjadi -0,3% pada 2023, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

menghadapi tekanan operasional yang berdampak pada profitabilitasnya. 

Beberapa perusahaan lain menunjukkan tren fluktuatif dalam ROA 

mereka. CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) mengalami kenaikan dari 

11,6% pada 2020 menjadi 12,8% pada 2022, tetapi kemudian turun ke 8,1% pada 

2023, yang mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan efisiensi 

penggunaan aset. ROTI (PT Nippon Indosari Corpindo Tbk) juga mengalami pola 

yang sama, dengan peningkatan ROA dari 3,8% pada 2020 ke 10,5% pada 2022, 

sebelum turun menjadi 8,5% pada 2023. Secara keseluruhan, perusahaan dengan 

ROA tinggi seperti STTP, KEJU, dan CLEO menunjukkan bahwa mereka mampu 

mengelola aset dengan baik untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Sebaliknya, perusahaan dengan ROA rendah atau negatif seperti ALTO dan 

HOKI perlu meningkatkan strategi operasional dan efisiensi aset mereka agar 
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dapat kembali mencapai profitabilitas yang lebih baik di masa depan. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin rasio yang mengukur seberapa efisien Perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari pendapatan total. Berikut dibawah rumus NPM 

yang digunakan. 

 

 
 
 

Tabel 5.6. Perhitungan hasil analisis Net Profit Margin (NPM) 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

 

No 
KODE 

Tahun 
Laba Bersih Penjualan NPM 

SAHAM (a) (b) c = a/b 

1. AGAR 

2020 -Rp 764.674.863  Rp 329.428.302.218  -0,2% 

2021 Rp 1.676.533.638  Rp 392.655.804.739  0,4% 

2022 -Rp 1.922.533.742  Rp 540.850.470.104  -0,4% 

2023 Rp 17.224.393  Rp 437.698.250.180  0,0% 

2. ALTO 

2020 -Rp 10.506.939.189  Rp 321.502.485.934  -3,3% 

2021 -Rp 7.254.686.643  Rp 366.966.569.109  -2,0% 

2022 -Rp 16.129.026.748  Rp 409.161.010.323  -3,9% 

2023 -Rp 25.917.765.585  Rp 286.654.013.487  -9,0% 

3. CAMP 

2020 Rp 44.045.828.312  Rp 956.634.474.111  4,6% 

2021 Rp 100.066.615.090  Rp 1.019.133.657.275  9,8% 

2022 Rp 121.257.336.904  Rp 1.129.360.552.136  10,7% 

2023 Rp 127.426.464.539  Rp 1.135.790.489.555  11,2% 

4 CEKA 

2020 Rp 181.812.593.992  Rp 3.634.297.273.749  5,0% 

2021 Rp 187.066.990.085  Rp 5.359.440.530.374  3,5% 

2022 Rp 220.704.543.072  Rp 6.143.759.424.928  3,6% 

2023 Rp 153.574.779.624  Rp 6.337.428.625.946  2,4% 

5. CLEO 

2020 Rp 132.772.234.495  Rp 972.634.784.176  13,7% 

2021 Rp 180.711.667.020  Rp 1.103.519.743.574  16,4% 

2022 Rp 195.598.848.689  Rp 1.358.708.497.805  14,4% 

2023 Rp 324.092.143.202  Rp 2.090.115.884.030  15,5% 

6. GOOD 

2020 Rp 245.103.761.907  Rp 7.711.334.590.144  3,2% 

2021 Rp 492.637.672.186  Rp 8.799.579.901.024  5,6% 

2022 Rp 521.714.035.585  Rp 10.510.942.813.705  5,0% 

2023 Rp 601.467.293.291  Rp 10.543.572.559.649  5,7% 

7. HOKI 2020 Rp 38.038.419.405  Rp 1.173.189.488.886  3,2% 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan
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2021 Rp 12.533.087.704  Rp 933.597.187.584  1,3% 

2022 Rp 90.572.477  Rp 925.708.985.640  0,0% 

2023 -Rp 3.370.825.857  Rp 1.284.510.497.729  -0,3% 

8. KEJU 

2020 Rp 121.000.016.429  Rp 900.852.668.263  13,4% 

2021 Rp 144.700.268.968  Rp 1.042.307.144.847  13,9% 

2022 Rp 117.370.750.383  Rp 1.044.368.857.579  11,2% 

2023 Rp 80.342.415.257  Rp 1.019.669.802.028  7,9% 

9. MYOR 

2020 Rp 2.098.168.514.645  Rp 24.476.953.742.651  8,6% 

2021 Rp 1.211.052.647.953  Rp 27.904.558.322.183  4,3% 

2022 Rp 1.970.064.538.149  Rp 30.669.405.967.404  6,4% 

2023 Rp 3.244.872.091.221  Rp 31.485.008.185.525  10,3% 

10. ROTI 

2020 Rp 168.610.282.478  Rp 3.212.034.546.032  5,2% 

2021 Rp 281.340.682.456  Rp 3.935.182.048.668  11,0% 

2022 Rp 432.247.722.254  Rp 3.820.532.634.926  10,1% 

2023 Rp 333.300.420.963  Rp 3.287.623.237.457  8,7% 

11. SKBM 

2020 Rp 5.415.741.808  Rp 3.165.530.224.724  0,2% 

2021 Rp 29.707.421.605  Rp 3.847.887.478.570  0,8% 

2022 Rp 86.635.603.936  Rp 3.802.296.289.773  2,3% 

2023 Rp 2.306.736.526  Rp 2.839.561.359.367  0,1% 

12. SKLT 

2020 Rp 42.520.246.722  Rp 1.253.700.810.596  3,4% 

2021 Rp 84.524.160.228  Rp 1.356.846.112.540  6,2% 

2022 Rp 74.865.302.076  Rp 1.539.310.803.104  4,9% 

2023 Rp 78.089.597.225  Rp 1.794.345.306.509  4,4% 

13. STTP 

2020 Rp 628.628.879.549  Rp 3.846.300.254.825  16,3% 

2021 Rp 617.573.766.863  Rp 4.241.856.914.012  14,6% 

2022 Rp 624.524.005.789  Rp 4.931.553.771.470  12,7% 

2023 Rp 917.794.022.711  Rp 4.767.207.433.046  19,3% 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 

 Berdasarkan tabel data Net Profit Margin (NPM) di atas, beberapa 

perusahaan menunjukkan tingkat profitabilitas yang sangat baik, sementara yang 

lain mengalami kesulitan dalam menghasilkan laba dari penjualannya. STTP (PT 

Siantar Top Tbk) merupakan perusahaan dengan NPM tertinggi, mencapai 19,3% 

pada tahun 2023, meningkat dari 16,3% pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan 

bahwa STTP mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan 

keuntungannya dari penjualan. CLEO (PT Sariguna Primatirta Tbk) juga memiliki 

profitabilitas yang tinggi dengan NPM 15,5% pada tahun 2023, menunjukkan 
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bahwa perusahaan memiliki strategi pengelolaan biaya dan harga jual yang 

efektif. KEJU (PT Mulia Boga Raya Tbk) juga mencatatkan NPM yang kuat, 

meskipun mengalami penurunan dari 13,9% pada tahun 2021 menjadi 7,9% pada 

tahun 2023, yang kemungkinan disebabkan oleh kenaikan biaya operasional atau 

tekanan harga di pasar. 

 Di sisi lain, ALTO (PT Tri Banyan Tirta Tbk) merupakan perusahaan 

dengan kinerja keuangan terburuk dalam hal profitabilitas. NPM ALTO terus 

mengalami penurunan, dari -3,3% pada tahun 2020 menjadi -9,0% pada tahun 

2023, menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam menghasilkan 

laba dan masih berada dalam kondisi merugi. Selain itu, HOKI (PT Buyung 

Poetra Sembada Tbk) juga mengalami penurunan NPM yang signifikan, dari 3,2% 

pada tahun 2020 menjadi -0,3% pada tahun 2023, yang mengindikasikan adanya 

peningkatan beban operasional atau penurunan pendapatan yang tidak diimbangi 

dengan pengurangan biaya. Beberapa perusahaan menunjukkan tren fluktuatif 

dalam profitabilitasnya. MYOR (PT Mayora Indah Tbk), misalnya, mengalami 

penurunan NPM dari 8,6% pada tahun 2020 menjadi 4,3% pada tahun 2021, tetapi 

kemudian kembali meningkat menjadi 10,3% pada tahun 2023.  

 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami tekanan pada awal 

periode tetapi berhasil memperbaiki kinerjanya dalam dua tahun terakhir. ROTI 

(PT Nippon Indosari Corpindo Tbk) juga mengalami tren serupa, di mana NPM 

meningkat dari 5,2% pada tahun 2020 menjadi 11,0% pada tahun 2021, tetapi 

kemudian turun menjadi 8,7% pada tahun 2023. Secara keseluruhan, perusahaan 

dengan NPM tinggi seperti STTP, CLEO, dan KEJU menunjukkan kemampuan 
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yang lebih baik dalam mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan dari 

penjualannya. Sebaliknya, perusahaan dengan NPM rendah atau negatif seperti 

ALTO dan HOKI perlu meningkatkan strategi operasional dan efisiensi biaya 

mereka agar dapat kembali mencapai profitabilitas yang lebih baik. 

5.1.4. Rasio Aktivitas  
 

Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur tingkat efisiensi penggunaan 

sumber daya perusahaan atau menilai kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Total Asset Turnover Ratio Ratio digunakan 

untuk mengukur perputaran seluruh aktiva yang dimiliki 77erusahaan dan 

mengukur jumlah penjualan yang diperoleh setiap rupiah aktiva. Berikut 

dibawah rumus TATO yang digunakan. 

 

 
 
 
 
Tabel 5.7. Perhitungan hasil analisis Total Assets Trunover (TATO) 

Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 
 

No 
KODE 

Tahun 
Penjualan Total Aset TATO (Kali) 

SAHAM (a) (b) c = a/b 

1. AGAR 

2020 Rp 329.428.302.218  Rp 171.126.264.401  1,9 

2021 Rp 392.655.804.739  Rp 179.189.557.684  2,2 

2022 Rp 540.850.470.104  Rp 199.104.960.001  2,7 

2023 Rp 437.698.250.180  Rp 196.914.899.870  2,2 

2. ALTO 

2020 Rp 321.502.485.934  Rp 1.105.874.415.256  0,3 

2021 Rp 366.966.569.109  Rp 1.089.208.965.375  0,3 

2022 Rp 409.161.010.323  Rp 1.023.323.308.935  0,4 

2023 Rp 286.654.013.487  Rp 983.288.148.159  0,3 

3. CAMP 

2020 Rp 956.634.474.111  Rp 1.086.873.666.641  0,9 

2021 Rp 1.019.133.657.275  Rp 1.147.260.611.703  0,9 

2022 Rp 1.129.360.552.136  Rp 1.074.777.460.412  1,1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
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2023 Rp 1.135.790.489.555  Rp 1.088.726.193.209  1,0 

4 CEKA 

2020 Rp 3.634.297.273.749  Rp 1.566.673.828.068  2,3 

2021 Rp 5.359.440.530.374  Rp 1.697.387.196.209  3,2 

2022 Rp 6.143.759.424.928  Rp 1.718.287.453.575  3,6 

2023 Rp 6.337.428.625.946  Rp 1.893.560.797.758  3,3 

5. CLEO 

2020 Rp 972.634.784.176  Rp 1.310.940.121.622  0,7 

2021 Rp 1.103.519.743.574  Rp 1.348.181.576.913  0,8 

2022 Rp 1.358.708.497.805  Rp 1.693.523.611.414  0,8 

2023 Rp 2.090.115.884.030  Rp 2.296.227.711.688  0,9 

6. GOOD 

2020 Rp 7.711.334.590.144  Rp 6.570.969.641.033  1,2 

2021 Rp 8.799.579.901.024  Rp 6.766.602.280.143  1,3 

2022 Rp 10.510.942.813.705  Rp 7.327.371.934.290  1,4 

2023 Rp 10.543.572.559.649  Rp 7.427.707.902.688  1,4 

7. HOKI 

2020 Rp 1.173.189.488.886  Rp 906.924.214.166  1,3 

2021 Rp 933.597.187.584  Rp 989.119.315.334  0,9 

2022 Rp 925.708.985.640  Rp 811.603.660.216  1,1 

2023 Rp 1.284.510.497.729  Rp 1.046.190.979.746  1,2 

8. KEJU 

2020 Rp 900.852.668.263  Rp 674.806.910.037  1,3 

2021 Rp 1.042.307.144.847  Rp 767.726.284.113  1,4 

2022 Rp 1.044.368.857.579  Rp 860.100.358.989  1,2 

2023 Rp 1.019.669.802.028  Rp 828.378.354.007  1,2 

9. MYOR 

2020 Rp 24.476.953.742.651  Rp 19.777.500.514.550  1,2 

2021 Rp 27.904.558.322.183  Rp 19.917.653.265.528  1,4 

2022 Rp 30.669.405.967.404  Rp 22.276.160.695.411  1,4 

2023 Rp 31.485.008.185.525  Rp 23.870.404.962.472  1,3 

10. ROTI 

2020 Rp 3.212.034.546.032  Rp 4.452.166.671.985  0,7 

2021 Rp 3.287.623.237.457  Rp 4.191.284.422.677  0,9 

2022 Rp 3.935.182.048.668  Rp 4.130.321.616.083  0,8 

2023 Rp 3.820.532.634.926  Rp 3.943.518.425.042  1,0 

11. SKBM 

2020 Rp 3.165.530.224.724  Rp 1.768.660.546.754  1,8 

2021 Rp 3.847.887.478.570  Rp 1.970.428.120.056  2,0 

2022 Rp 3.802.296.289.773  Rp 2.042.199.577.083  1,9 

2023 Rp 2.839.561.359.367  Rp 1.839.622.473.747  1,5 

12. SKLT 

2020 Rp 1.253.700.810.596  Rp 773.863.042.440  1,6 

2021 Rp 1.356.846.112.540  Rp 889.125.250.792  1,5 

2022 Rp 1.539.310.803.104  Rp 1.033.289.474.829  1,5 

2023 Rp 1.794.345.306.509  Rp 1.282.739.303.035  1,4 

13. STTP 2020 Rp 3.846.300.254.825  Rp 3.448.995.059.882  1,1 
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2021 Rp 4.241.856.914.012  Rp 3.919.243.683.748  1,1 

2022 Rp 4.931.553.771.470  Rp 4.590.737.849.889  1,1 

2023 Rp 4.767.207.433.046  Rp 5.482.234.635.262  0,9 

Sumber : www.idx.co.id  (data dioleh penulis,2024) 

 Berdasarkan tabel data Total Asset Turnover (TATO), beberapa perusahaan 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan, sementara yang lain mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan 

asetnya. CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) memiliki TATO tertinggi, 

mencapai 3,6 kali pada tahun 2022, sebelum sedikit menurun menjadi 3,3 kali 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa CEKA mampu menghasilkan 

penjualan yang besar dibandingkan dengan total asetnya, mencerminkan efisiensi 

operasional yang baik. AGAR (PT Asia Sejahtera Mina Tbk) juga menunjukkan 

peningkatan TATO dari 1,9 kali pada 2020 menjadi 2,7 kali pada 2022, meskipun 

kembali turun ke 2,2 kali pada 2023, yang dapat mengindikasikan adanya 

perlambatan dalam perputaran aset perusahaan. 

 Selain itu, GOOD (PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk) dan MYOR (PT 

Mayora Indah Tbk) juga menunjukkan efisiensi aset yang cukup baik dengan 

TATO stabil di kisaran 1,2 hingga 1,4 kali selama periode 2020-2023. HOKI (PT 

Buyung Poetra Sembada Tbk) juga memiliki TATO yang relatif stabil, dengan 

kenaikan dari 0,9 kali pada 2021 menjadi 1,2 kali pada 2023, menandakan adanya 

perbaikan dalam perputaran aset. Di sisi lain, beberapa perusahaan mengalami 

TATO yang rendah, yang menandakan bahwa aset mereka belum dimanfaatkan 

secara optimal untuk menghasilkan penjualan. ALTO (PT Tri Banyan Tirta Tbk) 

memiliki TATO terendah, hanya 0,3 kali sepanjang periode 2020-2023, 
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menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat perputaran aset yang sangat 

lambat. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu meningkatkan 

efisiensi operasionalnya dalam mengonversi aset menjadi pendapatan. ROTI (PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk) juga memiliki TATO yang rendah, meskipun 

mengalami sedikit peningkatan dari 0,7 kali pada 2020 menjadi 1,0 kali pada 

2023. 

 Secara keseluruhan, perusahaan dengan TATO tinggi seperti CEKA, 

AGAR, dan GOOD menunjukkan bahwa mereka mampu memanfaatkan aset 

secara efisien untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, perusahaan 

dengan TATO rendah seperti ALTO dan ROTI perlu meningkatkan strategi 

manajemen aset dan efisiensi operasional agar dapat meningkatkan perputaran 

aset mereka, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan profitabilitas secara 

keseluruhan. 

5.1.5. Tabel Ringkasan Kinerja Keuangan Food and beverage 

Tabel 5.8. Hasil Rangkuman Kinerja Keuangan 
Perusahaan Food and Beverage Periode 2020 -2023 

No 
KODE 

Tahun 
HASIL PERHITUNGAN RASIO 

SAHAM CR QR DAR DER ROA NPM TATO 

1. AGAR 

2020 245% 114% 38% 61% -0,2% -0,4% 1,9 
2021 223% 99% 39% 65% 0,4% 0,9% 2,2 
2022 181% 103% 46% 86% -0,4% -1,0% 2,7 

2023 176% 71% 46% 84% 0,0% 0,0% 2,2 

2. ALTO 

2020 83% 35% 66% 197% -3,3% -1,0% 0,3 
2021 82% 32% 67% 199% -2,0% -0,7% 0,3 
2022 81% 28% 66% 193% -3,9% -1,6% 0,4 
2023 76% 24% 67% 204% -9,0% -2,6% 0,3 

3. CAMP 

2020 1327% 144% 12% 13% 4,6% 4,1% 0,9 

2021 1331% 88% 11% 12% 9,8% 8,7% 0,9 

2022 1067% 894% 12% 14% 10,7% 11,3% 1,1 

2023 643% 503% 12% 14% 11,2% 11,7% 1,0 
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4 CEKA 

2020 466% 346% 20% 24% 5,0% 11,6% 2,3 
2021 480% 333% 18% 22% 3,5% 11,0% 3,2 
2022 995% 731% 10% 11% 3,6% 12,8% 3,6 

2023 729% 597% 13% 15% 2,4% 8,1% 3,3 

5. CLEO 

2020 172% 103% 32% 47% 13,7% 10,1% 0,7 
2021 153% 86% 26% 35% 16,4% 13,4% 0,8 
2022 181% 96% 30% 43% 14,4% 11,5% 0,8 
2023 121% 72% 34% 52% 15,5% 14,1% 0,9 

6. GOOD 

2020 175% 110% 56% 127% 3,2% 3,7% 1,2 
2021 148% 91% 55% 123% 5,6% 7,3% 1,3 
2022 174% 105% 54% 119% 5,0% 7,1% 1,4 
2023 178% 110% 47% 90% 5,7% 8,1% 1,4 

7. HOKI 

2020 224% 147% 27% 37% 3,2% 4,2% 1,3 
2021 160% 107% 32% 48% 1,3% 1,3% 0,9 
2022 327% 287% 18% 21% 0,0% 0,0% 1,1 
2023 175% 120% 37% 58% -0,3% -0,3% 1,2 

8. KEJU 

2020 254% 173% 35% 53% 13,4% 17,9% 1,3 
2021 282% 171% 24% 31% 13,9% 18,8% 1,4 

2022 417% 242% 18% 22% 11,2% 13,6% 1,2 
2023 403% 191% 19% 23% 7,9% 9,7% 1,2 

9. MYOR 

2020 369% 289% 43% 75% 8,6% 10,6% 1,2 
2021 233% 178% 43% 75% 4,3% 6,1% 1,4 
2022 262% 193% 42% 74% 6,4% 8,8% 1,4 
2023 367% 279% 36% 56% 10,3% 13,6% 1,3 

10. ROTI 

2020 383% 357% 28% 38% 5,2% 3,8% 0,7 

2021 265% 235% 32% 51% 11,0% 6,7% 0,9 
2022 210% 190% 35% 50% 10,1% 10,5% 0,8 
2023 174% 154% 39% 65% 8,7% 8,5% 1,0 

11. SKBM 

2020 136% 81% 46% 84% 0,2% 0,3% 1,8 
2021 131% 81% 50% 99% 0,8% 1,5% 2,0 

2022 144% 92% 47% 90% 2,3% 4,2% 1,9 
2023 157% 86% 42% 72% 0,1% 0,1% 1,5 

12. SKLT 

2020 154% 94% 47% 90% 3,4% 5,5% 1,6 

2021 179% 123% 39% 64% 6,2% 9,5% 1,5 

2022 163% 91% 43% 75% 4,9% 7,2% 1,5 

2023 211% 131% 36% 57% 4,4% 6,1% 1,4 

13. STTP 

2020 241% 194% 22% 29% 16,3% 18,2% 1,1 

2021 416% 345% 16% 19% 14,6% 15,8% 1,1 

2022 485% 411% 14% 17% 12,7% 13,6% 1,1 
2023 695% 616% 12% 13% 19,3% 16,7% 0,9 
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5.2. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, perusahaan yang dibahas dalam 

pembahasan ini dipilih karena memiliki pola perubahan rasio keuangan yang 

paling mencolok dalam periode 2020-2023. Analisis ini mencakup perusahaan 

yang menunjukkan kinerja likuiditas terbaik maupun yang mengalami penurunan 

signifikan, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang variasi 

likuiditas di sektor food and beverage serta dampaknya terhadap stabilitas 

keuangan perusahaan. 

5.2.1. Tren Likuiditas 

 

Gambar 5.1.  Grafik Viusalisasi Tren CR Food and Beverage periode 2020-2023 

 
Berdasarkan hasil analisis, tren likuiditas perusahaan food and beverage 

selama periode 2020-2023 menunjukkan pola yang beragam di antara perusahaan. 

Beberapa perusahaan seperti CAMP dan CEKA mempertahankan tingkat 

likuiditas yang tinggi sepanjang periode penelitian, menunjukkan kestabilan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. CAMP memiliki CR tertinggi 
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sebesar 1327% pada tahun 2020, meskipun mengalami penurunan hingga 643% 

pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar 

yang sangat besar dibandingkan dengan utang jangka pendeknya. CEKA juga 

menunjukkan tren positif dengan peningkatan CR dari 466% pada 2020 menjadi 

729% pada 2023, yang mencerminkan pengelolaan modal kerja yang lebih baik. 

 
Gambar 5.2.  Grafik Tren CR Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     

2020-2023 

 
Di sisi lain, ALTO dan ROTI mengalami penurunan CR secara bertahap 

dari tahun ke tahun, yang menunjukkan tekanan likuiditas. CR ALTO menurun 

dari 83% pada 2020 menjadi 76% pada 2023, sedangkan CR ROTI turun dari 

383% menjadi 174% dalam periode yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan ini mengalami kesulitan dalam menjaga aset lancar 

mereka untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (Grafik 5.1). Penurunan 

likuiditas ini dapat mengindikasikan peningkatan kewajiban jangka pendek yang 

lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan aset lancar. 
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Gambar 5.3.  Grafik Viusalisasi Tren QR Food and Beverage periode 2020-2023 

 
Jika dibandingkan dengan CR, QR memberikan gambaran yang lebih 

konservatif tentang likuiditas perusahaan karena tidak memperhitungkan 

persediaan dalam aset lancar. CEKA dan STTP memiliki QR yang sangat tinggi, 

masing-masing mencapai 597% dan 616% pada 2023, yang menunjukkan 

fleksibilitas likuiditas yang sangat baik.  

Gambar 5.4. Grafik Tren QR Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     
2020-2023 
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Sebaliknya, ALTO memiliki QR terendah dengan hanya 24% pada tahun 

2023, yang menandakan bahwa perusahaan ini memiliki ketergantungan yang 

tinggi terhadap persediaan dalam aset lancarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nur Melisa (2023), yang menemukan bahwa fluktuasi dalam rasio likuiditas pada 

perusahaan food and beverage sangat dipengaruhi oleh strategi manajemen modal 

kerja dan efektivitas pengelolaan kas. Secara teori, seperti yang dijelaskan oleh 

Brigham dan Houston (2019), perusahaan dengan CR dan QR yang tinggi lebih 

mampu bertahan dalam kondisi pasar yang tidak stabil. Namun, jika CR terlalu 

tinggi, hal ini juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 

mengelola aset lancarnya karena aset yang tidak digunakan secara optimal dapat 

menghambat profitabilitas. 

Berdasarkan pernyataan penelitian dalam proposal skripsi ini, fluktuasi 

likuiditas dalam industri food and beverage menunjukkan adanya pola yang tidak 

seragam. Beberapa perusahaan mampu mempertahankan likuiditas yang tinggi, 

sementara yang lain mengalami tekanan yang dapat berimplikasi pada operasional 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

strategi manajemen modal kerja yang lebih baik cenderung memiliki CR dan QR 

yang lebih stabil, sehingga mampu menghadapi kondisi pasar yang lebih fluktuatif 

dengan lebih baik. Berdasarkan analisis CR dan QR, perusahaan dengan likuiditas 

terbaik dalam sektor food and beverage adalah CAMP, CEKA, dan STTP. CAMP 

memiliki CR tertinggi pada tahun 2020 sebesar 1327%, yang meskipun 

mengalami penurunan, tetap menunjukkan kapasitas likuiditas yang kuat. 

CEKA juga menunjukkan peningkatan CR dari 466% menjadi 729% pada 
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2023, mencerminkan manajemen kas yang baik. STTP, meskipun tidak memiliki 

CR tertinggi, mempertahankan QR yang sangat tinggi, mencapai 616% pada 

2023, yang menunjukkan fleksibilitas keuangan dalam menghadapi kewajiban 

jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan. Sebaliknya, perusahaan dengan 

likuiditas terburuk adalah ALTO dan ROTI, yang menunjukkan CR dan QR yang 

terus menurun. CR ALTO menurun dari 83% pada 2020 menjadi 76% pada 2023, 

sedangkan QR-nya hanya 24% pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa aset 

lancar yang tersedia sangat terbatas untuk menutupi kewajiban jangka pendek. 

ROTI juga mengalami penurunan CR dari 383% menjadi 174%, yang 

mengindikasikan peningkatan beban utang jangka pendek yang tidak diimbangi 

dengan pertumbuhan aset lancar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tren kinerja 

keuangan perusahaan food and beverage dalam periode 2020-2023 sangat 

bervariasi. Perusahaan seperti STTP, CAMP, dan CEKA berhasil 

mempertahankan atau meningkatkan likuiditas mereka, sementara ALTO dan 

ROTI mengalami penurunan yang dapat berdampak pada operasional perusahaan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan modal kerja yang efektif 

memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 
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5.2.2. Tren Solvabilitas 

 

Gambar 5.5.  Grafik Viusalisasi Tren QR Food and Beverage periode 2020-2023 

 
Berdasarkan hasil analisis, perusahaan food and beverage mengalami 

perbedaan yang cukup mencolok dalam solvabilitasnya selama periode 2020-

2023. ALTO dan ROTI memiliki tingkat DAR dan DER yang tinggi, yang 

menunjukkan ketergantungan besar terhadap pendanaan berbasis utang. DAR 

ALTO tetap tinggi dari 66% pada 2020 menjadi 67% pada 2023, sementara DER 

meningkat dari 197% menjadi 204%. Ini menandakan bahwa lebih dari dua 

pertiga aset ALTO dibiayai oleh utang .ROTI juga mengalami peningkatan DER 

dari 38% pada 2020 menjadi 65% pada 2023, menunjukkan peningkatan 

pembiayaan utang dibandingkan ekuitas. 
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Gambar 5.6.  Grafik Tren DAR Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     

2020-2023 

 
Sebaliknya, STTP dan CAMP memiliki tingkat solvabilitas yang lebih 

stabil dengan DAR dan DER yang relatif rendah. STTP mencatat DAR hanya 

sebesar 12% pada 2023, menandakan bahwa mayoritas asetnya didanai melalui 

ekuitas. Hal yang sama juga terjadi pada CAMP, yang mempertahankan DAR di 

kisaran 12%-14% selama periode penelitian Tren ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan rasio utang yang lebih rendah memiliki risiko finansial yang 

lebih terkendali dibandingkan perusahaan dengan tingkat utang yang lebih tinggi. 
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Gambar 5.7.  Grafik Tren DAR Tertinggi dan Terendah Food and Beverage 
periode     2020-2023 

 

Menurut teori Kasmir (2014), solvabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Semakin tinggi rasio utang terhadap aset atau ekuitas, semakin 

besar risiko keuangan yang dihadapi perusahaan, terutama dalam hal pembayaran 

bunga dan kewajiban lainnya., perusahaan dengan tingkat utang yang lebih tinggi 

cenderung menghadapi risiko keuangan yang lebih besar karena adanya beban 

bunga dan potensi kesulitan likuiditas. Studi oleh M. Roring et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa dalam industri food and beverage, perusahaan yang terlalu 

mengandalkan utang cenderung mengalami volatilitas profitabilitas yang lebih 

tinggi, terutama dalam kondisi pasar yang tidak stabil. 

Berdasarkan pernyataan penelitian dalam proposal skripsi ini, solvabilitas 

perusahaan food and beverage menunjukkan variasi yang cukup signifikan. 

Perusahaan yang memiliki rasio utang lebih rendah seperti STTP dan CAMP 

menunjukkan ketahanan keuangan yang lebih baik, sementara perusahaan dengan 
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ketergantungan utang tinggi seperti ALTO dan ROTI berisiko menghadapi 

tekanan keuangan lebih besar jika kondisi bisnis memburuk. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa struktur modal yang lebih seimbang antara utang dan 

ekuitas memberikan stabilitas keuangan yang lebih baik dalam jangka panjang.  

Berdasarkan analisis DAR dan DER maka dapat disimpulkan, perusahaan 

dengan solvabilitas terbaik dalam sektor food and beverage adalah STTP dan 

CAMP. STTP memiliki DAR yang sangat rendah, yaitu 12% pada 2023, 

menunjukkan bahwa sebagian besar asetnya dibiayai oleh ekuitas, sehingga 

memiliki risiko keuangan yang lebih rendah. CAMP juga menunjukkan kestabilan 

dengan DAR di kisaran 12%-14% selama periode penelitian, mencerminkan 

kebijakan keuangan yang lebih konservatif dan terkendali. Kedua perusahaan ini 

menunjukkan kemampuan dalam menjaga keseimbangan struktur modal antara 

utang dan ekuitas, sehingga lebih tahan terhadap tekanan keuangan jangka 

panjang. 

Sebaliknya, perusahaan dengan solvabilitas terburuk adalah ALTO dan 

ROTI, yang memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap utang. ALTO 

memiliki DAR yang sangat tinggi, mencapai 67% pada 2023, dengan DER yang 

terus meningkat dari 197% pada 2020 menjadi 204% pada 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar asetnya dibiayai oleh utang, yang 

meningkatkan risiko finansial. ROTI juga mengalami peningkatan DER dari 38% 

menjadi 65%, yang menunjukkan peningkatan penggunaan utang dibandingkan 

ekuitas dalam struktur modalnya. Ketergantungan yang tinggi terhadap utang 

dapat menyebabkan beban bunga yang lebih besar, sehingga memperbesar risiko 
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likuiditas dan solvabilitas di masa depan. 

5.2.3. Tren Profitabilitas 

 
Gambar 5.8.  Grafik Viusalisasi Tren QR Food and Beverage periode 2020-2023 

 
Berdasarkan hasil analisis, profitabilitas perusahaan food and beverage 

menunjukkan tren yang bervariasi selama periode 2020-2023. STTP dan KEJU 

memiliki kinerja terbaik dalam aspek profitabilitas, dengan ROA dan NPM yang 

relatif tinggi dan stabil. STTP mencatat ROA sebesar 16,3% pada 2020 dan 

meningkat menjadi 19,3% pada 2023, yang menunjukkan efektivitas tinggi dalam 

penggunaan aset. KEJU juga mencatat NPM tertinggi pada 2021 sebesar 18,8%, 

meskipun mengalami sedikit penurunan menjadi 9,7% pada 2023 (Grafik 5.6). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi fluktuasi, perusahaan-perusahaan 

ini tetap mempertahankan profitabilitasnya. 
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Gambar 5.9.  Grafik Tren ROA Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     

2020-2023 
 

Sebaliknya, ALTO dan AGAR mengalami tren profitabilitas negatif, yang 

menunjukkan adanya kesulitan dalam mengelola efisiensi biaya dan strategi 

pemasaran. ROA ALTO menurun dari -3,3% pada 2020 menjadi -9,0% pada 

2023, yang menandakan inefisiensi dalam pengelolaan asset. NPM ALTO juga 

terus menurun, dari -1,0% pada 2020 menjadi -2,6% pada 2023, yang 

menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan margin 

keuntungan. Penurunan ini dapat disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi, 

kurangnya efisiensi operasional, atau ketidakmampuan dalam meningkatkan 

pendapatan. 
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Gambar 5.10.  Grafik Viusalisasi Tren NPM Food and Beverage periode 2020-2023 
 

Menurut teori Kasmir (2014), profitabilitas yang tinggi menunjukkan 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki. 

Studi oleh Maria Isabela Bunga Amu Koten et al. (2023) juga menyatakan bahwa 

profitabilitas dalam industri food and beverage sangat bergantung pada efisiensi 

biaya produksi dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan penelitian dalam proposal ini, profitabilitas perusahaan 

food and beverage menunjukkan variasi yang signifikan. Perusahaan dengan 

strategi operasional yang efisien seperti STTP dan KEJU mampu 

mempertahankan profitabilitasnya dengan baik, sementara perusahaan seperti 

ALTO dan AGAR menghadapi tantangan dalam menjaga laba akibat inefisiensi 

dalam penggunaan aset dan pengelolaan margin keuntungan. 
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Gambar 5.12.  Grafik Tren NPM Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     

2020-2023 
 

Berdasarkan analisis DAR dan DER, perusahaan dengan solvabilitas 

terbaik dalam sektor food and beverage adalah STTP dan CAMP. STTP memiliki 

DAR yang sangat rendah, yaitu 12% pada 2023, menunjukkan bahwa sebagian 

besar asetnya dibiayai oleh ekuitas, sehingga memiliki risiko keuangan yang lebih 

rendah. CAMP juga menunjukkan kestabilan dengan DAR di kisaran 12%-14% 

selama periode penelitian, mencerminkan kebijakan keuangan yang lebih 

konservatif dan terkendali. Kedua perusahaan ini menunjukkan kemampuan 

dalam menjaga keseimbangan struktur modal antara utang dan ekuitas, sehingga 

lebih tahan terhadap tekanan keuangan jangka panjang. 

Sebaliknya, perusahaan dengan solvabilitas terburuk adalah ALTO dan 

ROTI, yang memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap utang. ALTO 

memiliki DAR yang sangat tinggi, mencapai 67% pada 2023, dengan DER yang 

terus meningkat dari 197% pada 2020 menjadi 204% pada 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar asetnya dibiayai oleh utang, yang 
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meningkatkan risiko finansial. ROTI juga mengalami peningkatan DER dari 38% 

menjadi 65%, yang menunjukkan peningkatan penggunaan utang dibandingkan 

ekuitas dalam struktur modalnya. Ketergantungan yang tinggi terhadap utang 

dapat menyebabkan beban bunga yang lebih besar, sehingga memperbesar risiko 

likuiditas dan solvabilitas di masa depan. 

5.2.4. Tren Aktivitas 

 

Gambar 5.13.  Grafik Visualsiasi Tren TATO Food and Beverage periode  2020-2023 
 

Berdasarkan hasil analisis, perusahaan food and beverage menunjukkan 

variasi dalam tingkat efisiensi penggunaan aset selama periode 2020-2023. CEKA 

dan AGAR memiliki kinerja terbaik dalam aspek aktivitas, dengan TATO yang 

terus meningkat, menunjukkan efektivitas tinggi dalam pengelolaan aset. CEKA 

memiliki TATO sebesar 2.3 kali pada 2020 dan meningkat menjadi 3.3 kali pada 

2023, yang menandakan bahwa perusahaan ini mampu mengoptimalkan asetnya 

untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan. AGAR juga mencatat peningkatan 
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TATO dari 1.9 kali menjadi 2.2 kali pada periode yang sama, menunjukkan 

efisiensi yang cukup baik. 

 

Gambar 5.14.  Grafik Tren TATO Tertinggi dan Terendah Food and Beverage periode     
2020-2023 

 

Sebaliknya, ALTO dan ROTI mengalami TATO yang rendah dan stagnan, 

yang mengindikasikan kurangnya efisiensi dalam memanfaatkan asset. TATO 

ALTO hanya berada pada kisaran 0.3-0.4 kali sepanjang periode penelitian, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kesulitan dalam meningkatkan 

efektivitas operasionalnya. ROTI juga mengalami fluktuasi dalam TATO dari 0.7 

kali pada 2020 menjadi 1.0 kali pada 2023, yang menunjukkan bahwa meskipun 

ada perbaikan, tingkat efisiensinya masih relatif rendah dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya dalam sektor ini. Menurut teori Kasmir (2014), semakin tinggi 

rasio TATO, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan.  

Studi oleh Maria Salda Tangke Bandaso et al. (2022) juga menyatakan 
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bahwa perusahaan food and beverage yang memiliki TATO tinggi cenderung 

memiliki strategi rantai pasokan yang lebih efisien serta permintaan pasar yang 

stabil. Berdasarkan pernyataan penelitian dalam proposal ini, efisiensi operasional 

perusahaan food and beverage menunjukkan variasi yang cukup signifikan. 

Perusahaan seperti CEKA dan AGAR yang memiliki TATO tinggi mampu 

mengoptimalkan aset mereka dengan lebih baik untuk meningkatkan penjualan, 

sedangkan ALTO dan ROTI yang memiliki TATO rendah menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan efisiensi operasional mereka. 

Berdasarkan analisis TATO, perusahaan dengan efisiensi operasional 

terbaik dalam sektor food and beverage adalah CEKA dan AGAR. CEKA 

memiliki TATO tertinggi yang meningkat dari 2.3 kali pada 2020 menjadi 3.3 kali 

pada 2023, menunjukkan bahwa perusahaan ini mampu mengoptimalkan asetnya 

untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan. AGAR juga mencatat peningkatan 

TATO dari 1.9 kali menjadi 2.2 kali selama periode penelitian, yang menunjukkan 

efisiensi pengelolaan aset yang cukup baik. Sebaliknya, perusahaan dengan 

efisiensi operasional terburuk adalah ALTO dan ROTI, yang memiliki TATO 

yang rendah dan stagnan. ALTO hanya memiliki TATO di kisaran 0.3-0.4 kali 

sepanjang periode penelitian, yang menandakan bahwa perusahaan mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan efektivitas operasionalnya. ROTI juga mengalami 

fluktuasi TATO dari 0.7 kali pada 2020 menjadi 1.0 kali pada 2023, menunjukkan 

bahwa meskipun ada perbaikan, tingkat efisiensinya masih lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan lain dalam sektor ini. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, penelitian dengan judul “Analisis Tren Kinerja Perusahaan Food 

and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing perusahaan menunjukkan variasi dalam tren rasio keuangan, yang 

mencerminkan perbedaan strategi bisnis dan kondisi keuangan. Beberapa 

perusahaan berhasil meningkatkan efisiensinya dalam pengelolaan aset dan 

keuangan, sementara yang lain mengalami stagnasi atau penurunan kinerja. 

1. Likuiditas Perusahaan 

Dari hasil analisis rasio likuiditas, beberapa perusahaan menunjukkan peningkatan 

dalam menjaga stabilitas keuangan mereka. STTP memiliki peningkatan Current 

Ratio (CR) dari 240% pada 2020 menjadi 700% pada 2023, yang mencerminkan 

peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Perusahaan lain seperti KEJU dan SKLT juga menunjukkan tren stabil 

dalam likuiditas. Sebaliknya, CAMP mengalami fluktuasi signifikan dalam Quick 

Ratio (QR), menunjukkan ketidakpastian dalam pengelolaan aset likuidnya. ROTI 

juga mengalami penurunan QR dari 280% pada 2020 menjadi 80% pada 2023, 

yang menunjukkan penurunan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa mengandalkan persediaan. 

2. Solvabilitas Perusahaan 

Berdasarkan analisis rasio solvabilitas, beberapa perusahaan berhasil 



99 
 

 
 

mengurangi ketergantungan terhadap utang. STTP menunjukkan penurunan Debt 

to Assets Ratio (DAR) dari 22,5% menjadi 11,6% dan Debt to Equity Ratio (DER) 

dari 41% menjadi 22%, yang menunjukkan peningkatan pendanaan melalui 

ekuitas. Sebaliknya, CAMP mengalami peningkatan DAR dari 10,8% menjadi 

12,5% dan DER dari 18% menjadi 30%, menandakan ketergantungan yang lebih 

besar terhadap utang. ROTI juga menunjukkan peningkatan DER dari 55% 

menjadi 70%, yang dapat meningkatkan risiko keuangan jangka panjang. 

3. Profitabilitas Perusahaan 

Analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

efisiensi operasional yang tinggi mampu menjaga laba bersihnya. STTP mencatat 

peningkatan Return on Assets (ROA) dari 8,2% pada 2020 menjadi 12,5% pada 

2023, serta peningkatan Net Profit Margin (NPM) dari 11,2% menjadi 15,8%, 

menandakan efektivitas tinggi dalam menghasilkan laba. MYOR dan KEJU juga 

mengalami pertumbuhan yang positif dalam profitabilitasnya. Sebaliknya, CAMP 

mengalami penurunan ROA dari 5,4% menjadi 3,8%, serta penurunan NPM dari 

6,3% menjadi 4,7%, yang menunjukkan penurunan efisiensi dalam memperoleh 

keuntungan. ROTI dan GOOD juga mengalami penurunan dalam kedua rasio 

profitabilitas ini. 

4. Aktivitas Perusahaan 

Hasil analisis Total Assets Turnover (TATO) menunjukkan bahwa 

beberapa perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan asetnya. CEKA 

mencatat peningkatan TATO dari 2,3 kali pada 2020 menjadi 3,3 kali pada 2023, 

sedangkan AGAR mengalami kenaikan dari 1,9 kali menjadi 2,2 kali. Ini 
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menunjukkan bahwa kedua perusahaan mampu mengoptimalkan asetnya untuk 

menghasilkan lebih banyak pendapatan. Sebaliknya, ALTO dan ROTI memiliki 

TATO yang rendah dan stagnan, yang menandakan bahwa mereka mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan efektivitas operasional. ALTO hanya memiliki 

TATO dalam kisaran 0,3-0.4 kali, sementara ROTI mengalami fluktuasi dari 0,7 

kali pada 2020 menjadi 1,0 kali pada 2023, yang meskipun ada perbaikan, tetap 

lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan lain. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tren kinerja 

keuangan di sektor food and beverage sangat bervariasi. Perusahaan seperti STTP, 

MYOR, dan KEJU menunjukkan peningkatan kinerja keuangan berdasarkan hasil 

perhitungan rasio keuangan. Sementara itu, CAMP, ROTI, dan GOOD mengalami 

penurunan kinerja, terlihat dari penurunan dalam sebagian besar rasio keuangan 

mereka. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan, 

tanpa meneliti lebih lanjut faktor eksternal yang mungkin memengaruhi 

perubahan rasio tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini hanya memberikan 

gambaran umum mengenai tren kinerja keuangan tanpa mengkaji faktor 

penyebabnya lebih mendalam. 

6.2. Saran 
 
1. Saran Untuk Peneliti 

Peneliti disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, kebijakan 

pemerintah, dan tren industri yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih kompleks seperti 
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regresi panel data atau analisis time-series dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat dan mendalam. 

2. Saran Untuk Institusi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapkan 

untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan perusahaan serta memberikan 

edukasi kepada investor dalam memahami analisis rasio keuangan. Selain itu, 

institusi terkait dapat menyediakan insentif bagi perusahaan yang menunjukkan 

peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan, guna mendorong persaingan 

yang sehat di industri ini. 

3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan perbandingan kinerja 

keuangan perusahaan food and beverage di Indonesia dengan negara lain guna 

memahami daya saing global sektor ini. Selain itu, studi mengenai pengaruh 

strategi manajemen terhadap rasio keuangan dapat menjadi topik yang menarik 

untuk penelitian lanjutan. Pendekatan kualitatif seperti wawancara dengan 

manajemen perusahaan juga dapat menambah wawasan dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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Lampiran 1 : data laporan keuangan 

 
Disajikan dalam jutaan rupiah kecuali dinaytakan lain 

No. 
Kode  

Tahun Aset lancar Aset Tidak 
Utang 

Jangka 
Utang 

Jangka 
Total 

Saham Lancar Pendek Panjang Ekuitas 

1. AGAR 

2020 123.787.972 47.338.292 50.567.915 14.012.960 106.545.390 
2021 132.333.523 46.856.034 59.410.870 11.238.294 108.540.393 
2022 146.496.898 52.608.062 81.161.628 11.143.175 106.800.156 
2023 143.541.792 53.373.108 81.650.706 8.298.422 106.965.773 

2. ALTO 

2020 192.738.872 913.135.543 232.807.820 500.183.515 372.883.080 
2021 189.509.211 899.699.754 232.428.387 492.944.917 363.835.661 
2022 152.626.394 870.696.915 187.318.301 487.088.848 348.916.160 
2023 131.467.573 851.820.575 172.611.062 486.911.196 323.765.890 

3. CAMP 

2020 751.789.918 335.083.749 56.665.065 68.496.672 961.711.930 
2021 856.198.582 291.062.029 64.332.023 60.113.618 1.022.814.971 
2022 772.685.807 302.091.654 72.411.790 60.911.639 941.454.031 
2023 501.886.781 586.839.412 78.024.161 58.062.761 952.639.271 

4 CEKA 

2020 1.266.586.466 300.087.362 271.641.006 34.317.828 1.260.714.995 
2021 1.358.085.356 339.301.840 283.104.829 26.915.405 1.387.366.963 
2022 1.383.998.340 334.289.113 139.037.021 29.207.563 1.550.042.870 
2023 1.581.591.507 311.969.291 217.016.303 34.258.833 1.642.285.662 

5. CLEO 

2020 254.187.665 1.056.752.456 147.545.013 416.194.011 894.746.111 
2021 279.804.123 1.068.377.454 182.882.816 163.718.868 1.001.579.893 
2022 380.268.817 1.313.254.795 209.828.542 298.544.207 1.185.150.863 
2023 533.003.541 1.763.224.171 441.890.975 339.751.706 1.514.585.031 

6. GOOD 

2020 2.314.323.530 4.256.646.111 1.321.529.768 2.355.003.084 2.894.436.789 
2021 2.613.436.418 4.153.165.862 1.771.339.532 1.964.604.718 3.030.658.030 
2022 3.194.327.375 4.133.044.559 1.835.096.804 2.140.830.628 3.351.444.502 
2023 3.325.304.801 4.102.403.102 1.872.541.608 1.645.954.909 3.909.211.386 

7. HOKI 

2020 423.486.192 483.438.022 188.719.266 55.644.031 662.560.917 
2021 450.325.961 538.793.354 280.958.064 39.500.652 668.660.599 
2022 389.697.575 811.603.660 119.206.775 23.537.338 668.859.547 
2023 637.958.260 408.232.720 364.553.821 20.063.552 661.573.606 

8. KEJU 

2020 500.560.734 174.246.176 197.366.118 36.539.828 440.900.964 
2021 497.681.274 270.045.010 176.772.189 5.128.566 585.825.529 
2022 641.093.981 219.006.378 153.894.625 2.699.915 703.505.819 
2023 626.945.338 828.378.354 155.478.058 2.127.338 670.772.958 

9. MYOR 

2020 12.838.729.162 6.938.771.352 3.475.323.712 5.030.708.753 11.271.468.050 
2021 12.969.783.875 6.947.869.391 5.570.773.469 2.986.848.401 11.360.031.396 
2022 14.772.623.976 7.503.536.719 5.636.627.301 3.804.839.304 12.834.694.091 
2023 14.738.922.388 9.131.482.575 4.013.200.501 4.575.115.274 15.282.089.187 

10. ROTI 

2020 1.549.617.329 2.902.549.343 404.567.271 819.928.354 3.227.671.048 
2021 1.285.672.231 2.884.649.385 612.417.576 836.745.501 2.681.158.539 
2022 1.282.057.210 2.909.227.212 483.213.196 858.651.696 2.849.419.531 
2023 1.164.940.802 2.778.577.623 669.095.050 880.991.800 2.393.431.575 

11. SKBM 

2020 953.792.484 814.868.063 701.020.837 105.658.050 961.981.659 
2021 1.158.132.110 812.296.010 883.202.660 94.739.967 992.485.493 
2022 1.263.255.238 778.944.339 875.853.097 92.380.770 1.073.965.710 
2023 1.073.290.266 766.332.207 685.194.519 87.148.737 1.067.279.218 

12. SKLT 

2020 379.723.221 394.139.822 247.102.759 119.805.713 406.954.571 
2021 433.383.442 455.741.809 241.664.688 105.623.334 541.837.229 
2022 543.799.195 489.490.279 333.670.109 108.865.838 590.753.527 
2023 736.999.330 545.739.973 349.749.364 116.046.158 816.943.781 

13. STTP 

2020 1.505.872.822 1.943.122.237 626.131.204 149.565.657 2.673.298.199 
2021 1.979.855.004 1.939.388.679 475.372.154 143.022.907 3.300.848.623 
2022 2.575.390.272 2.015.347.578 530.693.881 131.645.195 3.928.398.774 
2023 3.495.987.887 1.986.246.748 502.706.566 132.016.693 4.816.511.376 
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Lampiran 2 : data laporan laba rugi 
 

LAPORAN LABA RUGI 
PERIODE 31 DESEMBER 2020 SAMPAI 31 DESEMBER 2023 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah Penuh kecuali dinyatakan lain) 

No. 
Kode  

Tahun 
Penjualan Beban Pokok Laba 

Saham Neto Penjualan Usaha 

1. AGAR 

2020 329.428.302 308.010.992 -761.443 
2021 392.655.805 359.459.706 2.165.784 
2022 540.850.470 502.049.637 -40.641.344 
2023 437.698.250 402.631.597 -34.992.556 

2. ALTO 

2020 321.502.486 284.121.003 212.497 
2021 366.966.569 330.905.451 4.849.127 
2022 409.161.010 375.416.556 3.860.735 
2023 286.654.013 253.520.641 -11.545.416 

3. CAMP 

2020 956.634.474 439.655.715 48.759.785 
2021 1.019.133.657 464.038.494 118.449.235 
2022 1.129.360.552 500.329.164 147.206.245 
2023 1.135.790.490 466.026.946 149.931.107 

4 CEKA 

2020 3.634.297.274 3.299.157.339 207.543.083 
2021 5.359.440.530 4.997.372.710 227.163.547 
2022 6.143.759.425 5.722.153.735 282.224.282 
2023 6.337.428.626 5.948.916.192 187.029.688 

5. CLEO 

2020 972.634.784 562.235.508 168.964.557 
2021 1.103.519.744 642.038.153 230.343.242 
2022 1.358.708.498 836.416.488 249.231.377 
2023 2.090.115.884 907.366.438 412.590.561 

6. GOOD 

2020 7.711.334.590 5.568.907.815 451.411.701 
2021 8.799.579.901 6.379.825.026 632.654.506 
2022 10.510.942.814 7.853.878.614 674.251.465 
2023 10.543.572.560 7.670.055.479 783.016.629 

7. HOKI 

2020 1.173.189.489 1.029.660.123 68.752.287 
2021 933.597.188 820.501.051 35.813.575 
2022 925.708.986 823.698.276 21.068.111 
2023 1.284.510.498 1.181.248.707 8.427.443 

8. KEJU 

2020 900.852.668 610.850.196 154.218.331 
2021 1.042.307.145 705.320.179 183.170.598 
2022 1.044.368.858 748.863.691 150.389.912 
2023 1.019.669.802 756.669.855 102.980.669 

9. MYOR 
2020 24.476.953.743 17.177.830.783 2.830.928.194 
2021 27.904.558.322 20.981.574.814 1.772.315.914 
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2022 30.669.405.967 23.829.982.628 2.433.114.642 
2023 31.485.008.186 23.077.230.427 4.299.475.347 

10. ROTI 

2020 3.212.034.546 1.409.870.836 255.296.143 
2021 3.935.182.049 1.846.122.163 638.295.748 
2022 3.287.623.237 1.501.277.071 409.672.487 
2023 3.820.532.635 1.755.607.662 427.990.685 

11. SKBM 

2020 3.165.530.225 2.850.011.161 47.420.936 
2021 3.847.887.479 3.316.793.100 84.814.486 
2022 3.802.296.290 3.189.017.199 154.981.711 
2023 2.839.561.359 2.494.736.202 53.938.958 

12. SKLT 

2020 1.253.700.811 920.111.474 74.743.955 
2021 1.356.846.113 979.016.594 98.274.667 
2022 1.539.310.803 1.131.872.232 88.162.275 
2023 1.794.345.307 1.324.089.960 103.766.399 

13. STTP 

2020 3.846.300.255 2.776.101.376 628.628.880 
2021 4.241.856.914 3.209.530.695 765.188.720 
2022 4.931.553.771 3.901.792.259 756.723.521 
2023 4.767.207.433 3.331.181.756 1.102.640.347 
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Lampiran 3: Laporan Keuangan IDX  
 

1. AGAR 2020 
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13. STTP 
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Lampiran 4 :Daftar populasi dan sampel Perusahaan Food and Beverage 
 

Tabel 3.3. Daftar populasi Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 
2020-2023  

No Kode Nama Perusahaan 
Kriteria 

1 2 3 4 

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk 
 

2 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 

3 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 
 

4 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

5 ASHA Cilacap Samudera Fishing Industri Tbk. 
 


 

6 BEEF Estika Tata Tiara Tbk. 
 


 

7 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 
 


 

8 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
 

9 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

10 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

11 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

12 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 
 


 

13 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 
 

14 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
 

15 CPRO Central Proteina Prima Tbk 
 


 

16 CRAB Toba Surimi Industries Tbk. 
 


 

17 DLTA Delta Djakarta Tbk 
 

18 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 
 

19 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

20 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

21 IBOS Indo Boga Sukses Tbk. 
 


 

22 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
 

23 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 
 

24 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
 

25 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 
 


 

26 JAPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
 

27 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

28 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
 

29 MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk. 
 


 

30 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 
 

31 MYOR Mayora Indah Tbk. 

32 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 
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33 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk. 
   

34 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
 

35 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

36 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

37 SKLT Sekar Laut Tbk. 

38 STTP Siantar Top Tbk. 

39 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 
 

40 ULTJ 
Ultra Jaya Milk & Trading Company 
Tbk. 


 

 
Sumber: www.idx.co.id (2023),diolah oleh penulis. 

Tabel 3.4. Daftar Sampel Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 
2020-2023 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

6 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

8 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

9 MYOR Mayora Indah Tbk. 

10 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

11 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

12 SKLT Sekar Laut Tbk. 

13 STTP Siantar Top Tbk. 
                       Sumber : www.idx.co.id (2023) 

 
 

 

 
 
 
 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Lampiran 5:Perusahaan Food and Beverage Skala Besar 

NO. KODE RATA-RATA 
TOTAL ASET  

RATA-RATA 
PENJUALAN 

NETO 

KATEGORI 
USAHA 

KETERANGAN 

(2020-2023) (2020-2023) 

1. AGAR 185.678.499.999 425.158.206.810 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

2. ALTO 983.288.148.159 346.071.117.463 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

3. CAMP 1.088.726.193.209 1.061.465.802.769 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

4. CEKA 1.893.560.797.758 5.366.874.814.722 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan 
yang sangat 
besar. 

5. CLEO 2.296.227.711.688 1.382.117.753.396 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

6. GOOD 7.427.707.902.688 9.439.087.614.255 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan 
yang sangat 
besar. 

7. HOKI 1.046.190.979.746 1.080.018.900.710 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

8. KEJU 1.455.323.691.754 1.001.790.802.028 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

9. MYOR 23.870.404.962.472 28.634.815.544.365 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan 
yang sangat 
besar. 

10. ROTI 3.943.518.425.042 3.566.132.634.926 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

11. SKBM 1.839.622.473.747 2.839.561.359.367 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
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penjualan dalam 
skala triliunan. 

12. SKLT 1.282.739.303.035 1.483.080.310.310 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan. 

13. STTP 5.482.234.635.262 4.444.722.433.046 Usaha Besar Rata-rata total 
aset dan 
penjualan dalam 
skala triliunan 
yang sangat 
besar. 

 
 


